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MOTO

“Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)

yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”
(QS. Alam Nasrah:6-8)

باِلْعِلْمِ  فَـعَلَيْهِ  ارَاَدَهمُاَ وَمَنْ  باِلْعِلْمِ  لَيْهِ فَـعَ  ارَاَدَالاَخِرَةَ  وَمَنْ  باِلْعِلْمِ  فَـعَلَيْهِ  نْـيَا ارَاَدَالدُّ مَنْ 
“Barangsiapa menghendaki kehidupan dunia maka dengan ilmu, dan barangsiapa
yang menghendaki kehidupan akhirat maka dengan ilmu, dan barangsiapa yang

menghendaki keduanya (kehidupan dunia dan akhirat) maka dengan ilmu.”
(HR. Bukhori dan Muslim)

“Orang berilmu lebih utama daripada orang yang selalu berpuasa, shalat dan
berjihad. Karena apabila mati orang berilmu, maka terdapatlah

kekosongandalam islam yang tidak dapat ditutup selain
oleh penggantinya yaitu orang berilmu juga.”

( Umar bin Khattab )
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ANALISIS FERTILITAS DI DESA RANUAGUNG KECAMATAN TIRIS

KABUPATEN PROBOLINGGO

Yundaliana

Jurusan Ilmu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas

Jember

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Analisis Fertilitas Di Desa Ranuagung Kecamatan
Tiris Kabupaten Probolinggo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh Fertilitas terhadap Tingkat Pendidikan, Usia Kawin
Pertama, Tingkat Pendidikan Keluarga, dan Penggunaan Alat Kontrasepsi Di
Desa Ranuagung Kecamata Tiris Kabupaten Probolinggo. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis linier berganda (OLS), dengan menyebar kousioner
responden sebanyak 100 orang. Variabel digunakan yaitu sebanyak 4 variabel.
Dari hasil regresi linier berganda disimpulkan bahwa variabel Tingkat Pendidikan,
Usia Kawin Pertama, Tingkat Pendapatan Keluarga, Penggunaan Alat Kontrasepsi
berpengaruh signifikan terhadap Fertilitas.

Kata kunci : Fertilitas, Tingkat Pendidikan, Usia Kawin Pertama, Tingkat

Pendapatan Keluarga, Penggunaan Alat Kontrasepsi.
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FERTILITY ANALYSIS AT RANUAGUNG TIRIS PROBOLINGGO

Yundaliana

Department of Economic and DevelopmentStudies, Faculty of Economy,

University of Jember

ABSTRACT

This study entitles "Analysis of Fertility at Ranuagung Tiris Probolinggo".
This study aims to determine how much influence of Fertility against Education
Level, The First MarriageAge, Family Income Level and Use of Contraception at
RanuagungTirisProbolinggo. The analytical method used is multiple linear
analysis (OLS), interviewing 100 respondents. Variables used are 4 variables.
From the results of multiple linear regression are concluded that the level of
education, the first age marriage, family income level, use of contraception
variables have significant effect on fertility.

Keywords: Fertility, Education Level, First Mariage Age, Family Income

Level,Use of Contraception.
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RINGKASAN

Analisis  Fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten

Probolinggo; Yundaliana; 110810101013; 2015; 70 halaman; Jurusan Ilmu

Ekonomi dan Studi Pembangunan Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Pembangunan nasional dalam dimensi kehidupan secara faktual berorientasi

terhadap pembangunan secara menyeluruh sejalan dengan itu langkah

pembangunan di laksanakan oleh masyarakat dan pemerintah. Masalah

kependudukan merupakan salah satu di antara masalah-masalah yang serius untuk

di tangani. Hal ini karena pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat menghambat

pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat. Kepadatan penduduk di pengaruhi

fertilitas atau kelahiran hidup, sedangkan factor-faktor yang mempengaruhi tinggi

dan rendahnya ferilitas usia kawin pertama, penggunaan alat kontrasepsi ,

pendapatan keluarga dan perbaikan status perempuan. Lama penggunaan alat

kontrasepsi juga akan menentukan jumblah anak yang dilahirkan. Usia kawin

pertama dalam pernikahan berarti memulai hubungan kelamin antara individu

wanita dengan pria yang terikat dalam suatu perkawinan. Apabila usia perkawinan

pertama cenderum muda maka tigkat fertilitasnya akan semakin tinggi dengan

kata lain, semakin cepat usia kawin pertama, semakin besar kemungkinan

mempunyai anak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat

pendidikan, usia kawin pertama, tingkat pendapatan keluarga dan penggunaan alat

kontrasepsi terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten

Probolinggo. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier

berganda.

Hasil uji analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel tingkat

pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan mempengaruhi fertilitas dengan

nilai probabilitas sebesar 0.001 < (α=5%), variabel usia kawin pertama

berpengaruh negatif dan signifikan mempengaruhi fertilitas dengan nilai

probabilitas sebesar 0.032 < (α=5%), variabel tingkat pendapatan keluarga
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berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi fertilitas dengan nilai

probabilitas sebesar 0.045 < (α=5%) dan variabel penggunaan alat kontrasepsi

berpengaruh positif dan signifikan mempengaruhi fertilitas dengan nilai

probabilitas sebesar 0.000 < (α=5%). Total variasi variabel dependen mampu

dijelaskan oleh variabel independen sebesar 64.3% sedangkan sisanya 35.7%

dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional dalam dimensi kehidupan secara faktual berorientasi

terhadap pembangunan secara menyeluruh sejalan dengan itu langkah pembangunan

di laksanakan oleh masyarakat dan pemerintah. Masyarakat sebagai actor

pembangunan dan pemerintah berkewajiban untuk mengarahkan, membimbing serta

menciptaka suasana saling menunjang, saling melegkapi dalam suatu kesatuan

langkah menuju tercapainya tujuan pembangunan nasional, yaitu mewujudkan suatu

masyarakat adil dan makmur yang merata material dan spiritual berdasarkan Pacasila

dan Undang-Undang 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang

merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulatan rakyat dalam suasana perikehidupan

bangsa yang aman, tentram, tertib dan damai(Kamaluddin,1999:167).

Pembangunan yang ingin dilaksanakan adalah pembangunan yang

berkelanjutan dimana manusia Indonesia berinteraksi sedemikian rupa degansistem

ekologi secara dinamis sehingga pilihan-pilihan bagi generasi yang akan dating masih

tetap terbuka dan bertambah luas untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Pembangunan yang berkelanjutan ini menuntut bahwa keputusa manusia

indonesiadalam jangka pendek harus dengan resiko sekecil mungkin kerusakkan

lingkungan dimasa depan (Hasibuan,1996:81).

Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang dalam melaksanakan proses

pembagunan dalam hal ini, Indonesia di hadapkan pada permasalahan yang sangat

erat dengan kependudukan. Secara umum pertumbuhan ekonomi harus lebih tinggi

dari pada pertumbuhan penduduk.Penduduk merupakan objek dan subjek dalam

pembangunan maka di perlukan kuantitas yang memadai dalam menunjang laju

pertumbuhan ekonomi. Upaya yang dilakukan dalam peningkatan kuantitas ini dalam

hal peluasan lapangan pekerjaan, meyediakan fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan

dan penundaan perkawinan dini.
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Masalah kependudukan merupakan salah satu di antara masalah-masalah yang

serius untuk di tangani.Hal ini karena pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat

menghambat pertumbuhan sosial ekonomi masyarakat. Jumlah penduduk yang sangat

besar menimbulkan beberapa pandangan dari beberapa pihak, terutama pada pakar

kependudukan.

Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi merupakan kendala yang cukup berat

di Indonesia sehingga keberhasilan pemerintah dalam pengendalian pertumbuhan

dapat di artikan sebagai keberhasilan dalam melaksanakan pembangunan, maka

sangat dipelukan penduduk dengan kuantitas yang tinggi atau memadai supaya dapat

menunjang laju pertumbuhan dalam perekonomi,  maka dengan jumlah penduduk

yang besar telah memiliki modal sumber daya. Tinggal lagi diusahakan agar jumlah

penduduk yang sedemikian besar itu, dapat digerakkan agar menjadi sumber daya

yang produktif, sebagaimana dikehendaki oleh pembangunan Indonesia adalah

manusia yang menghargai kerja.

Pertumbuhan penduduk dapat dicegah dengan dua cara;

1. Preventive check, yaitu yang bersifat sukarela timbul karena kemampuan

penalaran manusia sehingga dapat memperkiraan akibat-akibat yang akan terjadi

dikmudia hari. Hal ini antara lain mencangup pengekangan moral (terutama

menyangkut penundaan pekawinan) dan juga kejahatan (yang berbentuk

pencegahan kelahiran, hubungan seks di luar ikah, pelacuran).

2. Positive check, yaitu pencegahan yang mecangkup yang sampai suatu tingkat

tertentu dapat memperpendek umur manusia yag normal. Hal ini atara lain

mecangkup epidemi, perang, wabah penyakit dan kelaparan ( Munir,1986:30)

Menurut Singaribun (1987:55) tingkat  fertilitas mencerminkan tingkat

ekonomi, terlihat dari kebanyakan wanita Indonesia mempunyai fertilitas yang

semakin tinggi bersamaan dengan bertambahnya tingkat ekonomi mereka. Todaro

(1996:421) berpendapat bahwa pengaruh antara fertilitas dengan tingkat pendidikan

menunjukkan hubugan negatif.Dimana semakin tinggi tingkat pendidikan wanita

cenderum memiliki anak dalam jumblah sedikit.
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Pembangunan sumber daya manusia itu diupayakan melalui investasi human

capital (modal manusia) yakni pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh baik

melalui pendidikan, pelatihan dan pengalaman (Mankiw, 2003: 542). Dimana

manusia dididik untuk dapat mengenal lingkungannya sehingga berkembang manjadi

manusia yang berkepribadian. Menurut holsinger dan kasarda (1976) dalam david

lucas (1995:69) kenaikkan tingkat pendidikan menghasilkan tingkat kelahiran yang

lebih rendah.

Hatmadji dalam Profil Kependudukan Jambi, (1986;78)), bahwa tingkat

pendidikan merupakan salah satu tolokukur yang sering digunakan untuk mengukur

tingkat kemajuan suatu daerah atau masyarakat. Pendidikan tidak hanya

mencerdaskan kehidupan masyarakat yang bersangkutan, melainkan juga

meningkatkan mutu masyarakat tersebut.Dengan mutu yang tinggi dan baik, jumlah

penduduk tidak lagi merupakan beban atau tanggungan masyarakat melainkan

sebagai modal atau aset pembangunan. Menurut Andy febrian (2009) bahwa

penduduk yang mempunyai pendidikan yang tinggi cederum memilih atau

merencaakan angka kelahiran atau jumblah anak yang di inginkan rendah dan

fertilitas rendah menuju norma keluarga kecil yang sejahtera.

Kepadatan penduduk di pengaruhi fertilitas atau kelahiran hidup, sedangkan

factor-faktor yang mempengaruhi tinggi dan rendahnya ferilitas usia kawin pertama,

penggunaan alat kontrasepsi , pendapatan keluarga dan perbaikan status perempuan

(Mantra,2003: 167). Para peneliti banyak bependapat bahwa perkawinan muda atau

perkawinan remaja banyak memiliki sisi negatif, seperti semakin muda umur

perkawinan pertama, makin memungkinkan terjadinya perceraian dan kawin ulang

memiliki dampak negatif bagi kehidupan anak. Makin muda umur perkawinan maka

makin panjang pula masa reproduksinya sekalipun terjadi perceraian ( Supratilah dan

Suradji,1979). Lama penggunaan alat kontrasepsi juga akan menentukan jumblah

anak yang dilahirkan. Wanita yang menggunakan alat kontrasepsi dalam waktu yang

lama akan membatasi jumblah anak yang di lahirkan. Dan sebaliknya wanita yang

tidak menggunakan alat kontrasepsi akan memiliki banyak anak. Usia kawin pertama
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juga mempengaruhi tingkat fertilitas.  Usia kawin pertama dalam pernikahan berarti

memulai hubungan kelamin antara individu wanita dengan pria yang terikat dalam

suatu perkawinan. Apabila usia perkawinan pertama cenderum muda maka tigkat

fertilitasnya akan semakin tinggi dengan kata lain, semakin cepat usia kawin pertama,

semakin besar kemungkinan mempunyai anak (Singarimbun, 1987:69)

Kabupaten Probolinggo adalah salah satu kota  kabupaten di Jawa Timur yang

dengan luas wilayah 169,166.65 km terbagi atas 24 kecamatan dengan penduduk total

yang terus meningkat  pada tahun 2011 jumbalahnya 1.043.671 jiwa pada tahun 2012

naik menjadi 1.095.370 jiwa pada tahun 2013 terus menaik dengan jumblah

1.191.784 jiwa. Kecamatan Tiris dengan luas wilayah 16.566,69 km merupakan salah

satu kecamatan di Kabupaten Probolinggo yang memiliki jumblah penduduk terpadat

pada tahun 2010 berjumblah 71.318 jiwa, pada tahun 2011 jumbalahnya tetap sama

71.318 jiwa pada tahun 2012 naik menjadi 71.390 jiwa pada tahun 2013 terus menaik

dengan 71.653 jiwa dan pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 64.834 jiwa.

(BPS Kabupaten Probolinggo). Kecamatan Tiris  merupakan kecamatan ini peringkat

dua besar kecamatan yang mengalami kenaikkan jumblah penduduk cukup tinggi di

Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan data kependudukan Kecamatan Tiris, pada

tahun 2012 berkisar 71.390 jiwa dengan pertumbuhan sekitar 4,50%. Hal ini

merupakan kenaikkan yang sangat tinggi dibandingkan dengan kecamatan lainnya.

Kecamatan Tiris di bagi menjadi 16 desa yaitu desa Tiris, desa Segaran, desa Tegal

watu, desa Rejing, desa Pedagangan, desa Ranu gedang, desa ranu Agung, desa

Jangkang, desa Tlogosari, desa Tlogoarjo, desa Andung sari, desa Andung biru, desa

Wedusan, desa Racek, desa Telupari dan desa Pesawahan. Kepadatan penduduk di

masing-masing desa rata-rata sama dengan kepadatan penduduk yang sangat tinggi

dan yang paling tinggi adalah desa Ranuagung sehingga dibutuhkan pelayanan

kesehatan yang memadai untuk menunjang pertumbuhan kesehatan sehingga dalam

satu kecamatan diadakan dua pukesmas dan empat pukesmas pembatu.

Studi ini di lakukan di Desa Ranuagung pada kecamatan Tiris dimana desa ini

merupakan penduduk terpadat dengan berjumblah 71.636 jiwa pada tahun 2013 dan
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fertilitas tertinggi dari 16 desa lainnya yang berada di Kecamatan Tiris yang

mempunyai 7 dusun yaitu Dusun Betok, Dusun Wates, Dusun Krajan, Dusun

Komalang, Dusun Tancak, Dusun Segaran, Dusun Agung. Untuk lebih lengkapnya

lihat pada tabel 1.1 berikut:

Tabel 1.1: Data Lahir Hidup bayi  pada di Desa Ranuagung tahun 2010-2014.

Tahun Laki-Laki Perempuan Jumblah

2010 50 56 106

2011 89 122 211

2012 52 61 133

2013 56 63 119

2014 64 59 123
Sumber : Puskesmas Kecamatan Tiris

Desa Ranuagung adalah Desa yang memiliki 1608 Jiwa Pasangan usia subur

(PUS) dan 1.179 jiwa merupakan akseptor KB aktif, dimana para akseptor KB aktif

tersebut meggunakan berbagai macam alat kontrasepsi seperti IUD (Intra Uterine

Device), MOW (Medis Operasional Wanita), MOP ( Medis Operasional Pria),

implant/ susuk, suntik, pil dan kondom.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari permasalahan utama di atas, maka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan, usia perkawinan pertama ,

pendapatan keluarga dan lama pengguaan alat kontrasepsi,  terhadap fertilitas di

Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo?

2. Dari faktor pengaruh tingkat pendidikan, usia perkawinan pertama, pendapatan

keluarga dan lama pengguaan alat kontrasepsi, faktor manakah yang paling

dominan berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris

kabupaten Probolinggo?
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1.3 Tujuan dan manfaat penelitian

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan, maka tujuan diadakan

penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, , usia perkawinan pertama, pendapatan

keluarga dan lama pengguaan alat kontrasepsi terhadap fertilitas di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo.

2. Mengetahui faktor dominan berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait

diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan dan pengalaman

bagi peneliti dan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh serta mampu

memadukan dengan fakta yang ada di lapang.

2. Bagi pemerintah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak-pihak yang

memerlukan sehubungan dengan penelitian ini serta dapat dijadikan sumber

pengambilan keputusan serta kebijakan dalam suatu lingkup kawasan tersebut.

3. Bagi akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan Ilmu

Pengetahuan dan Teknologi, memberikan sumbangsih bagi khasanah ilmu

pengetahuan serta sebagai wacana penelitian selanjutnya bagi berbagai kalangan

pada umumnya serta segenap civitas Universitas Jember pada khususnya.

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori fertilitas

Pengertian fertilitas (fertility) sering disamakan dengan pengertian kelahiran

hidup dimana pengertian ini menurut world Health Organization (WHO) adalah

peristiwa keluarnya atau terpisahnya suatu hasil konsepsi dari rahim ibunya tanpa

memperhatikan lama kehamilan dan setelah bayi bernafas atau menunjukkan tanda-

tanda kehidupan yang lain seperti detak jantung atau gerakan-gerakan lain yang tidak

disengaja baik setelah tali pusar di potong maupun masih melekat di plasenta.

Fertilitas dalam hal ini harus di bedakan degan fekunditas dimana fekunditas berarti

tingkat daya guna yag potensial dari sekelompok wanita atau kemampuan fisik untuk

melahirkan anak (Barclay, 1984:1).

Menurut Blake dan Davis, ada 11 variabel antara yang mempengaruhi fertilitas

seorang wanita. 11 variabel ini di bagi menjadi tiga tahap penting dalam reproduksi

yaitu:

1) hubungan kelamin;

2) konsepsi;

3) kehamilan dan kelahiran.

Factor-faktor sosial ekonomi dan budaya mempengauhi fertilitas akan melalui

factor-faktor yang langsung dan ada kaittannya dengan tiga tahap reproduksi di atas,

11 variabel antara di kelompokkan sebagai berikut, (Rusli,1996:79) :

a. Factor-faktor yang mempengaruhi kemungkinan hubugan seks (variabel hubungan

seks);

1) Dimulai dan di akhirinya hubungan seks (ikatan seksual) dalam usia reproduksi,

meliputi (Umur memulai hubungan seks)

2) Selibat permanen yaitu proporsi wanita yang tidak pernah melakukan hubungan

seks;
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3) Lamanya periode reproduksi sesudah atau di antara masa hubungan kelamin:

(bila berkehidupan suami istri berakhir karea perceraian, perpisahan atau salah

seorang melarikan diri dan bila kehidupan suami istri itu berakhir karena salah satu

ada yang meninggal)

b. Faktor-faktor yang mengatur hubungan kelamin

1) Abstinensi sukarela

2) Berpantang karena terpaksa (oleh impotensi, sakit, pisah sementara)

3) Frekuensi hubungan seksual

4) Faktor-faktor yang mempengaruhi untuk konsepsi (variabel konsepsi) meliputi:

5) Kesuburan atau kemandulan yang di pegaruhi oleh factor yang tidak di sengaja;

6) Menggunakan atau tidak metode kontrasepsi (cara mekanis dan cara kimiawi atau

cara lain);

7) Kesuburan atau kemandulan yang di pengaruhi oleh factor yang di sengaja

(sterilisasi)

c. Faktor yang mempengaruhi kehamilan dan kelahiran terdiri atas:

1) Mobilitas janin yang di sebabkan oleh factor-faktor yang tidak di sengaja;

2) Mobilitas janin yang di sengaja.

Dari sebelas variabel antara yag mempengaruhi fertilitas, dapat di ketahui,

masih terdapat factor-faktor lainnya yang bisa menjadi factor fertilitas. Menurut

Freedman variabel antara yang mempengaruhi langsung terhadap fertilitas pada

dasarnya juga dipengaruhi oleh norma-norma yang berlaku di suatu masyarakat. Pada

akhirnya perilaku fertilitas seseorang dipengaruhi norma-norma yang ada yaitu norma

tentang besarnya keluarga dan norma tentang variabel antara itu sendiri. Selanjutnya

norma-norma tentang besarnya keluarga dan variabel antara di pengaruhi oleh tingkat

mortalitas dan struktur sosial ekonomi yang ada di masyarakat. Kerangka analisis

fertilitas yang dikemukakan oleh Freedman digambarkan dalam Bagan 1, sebagai

berikut
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Gambar 2.1: Diagram Faktor-Faktor yang mempengaruhi Fertilitas Model Freedman.
Sumber: Rusli,1996:80

Pada gambar di atas nampak adanya pengaruh yang kuat antara lingkungan dan

struktur sosial ekonomi, sementara lingkungan juga mempengaruhi pada tingkat

mortalitas. Hubungan saling mempengaruhi terjadi pada struktur sosial ekonomi dan

fertilitas melalui norma mengenai besarnya keluarga  dan norma variabel antara. Dari

model ini juga dapat melihat bagaimana norma-norma sosial dan organisasi social

bekerja mempengaruhi fertilitas melalui fariabel anatara.

Menurut Leibenstein anak dilihat dari dua aspek yaitu aspek kegunaannya

(utility) dan aspek biaya (cost). Kegunaannya adalah memberikan kepuasaan, dapat

memberikan balas jasa ekonomi atau membantu dalam kegiatan berproduksi serta

Lingkungan
Norma-
norma
Antara

Norma-Norma
Mengenai Variabel
Antara

Norma-Norma
Mengenai
Besarnya Keluarga

Struktur
Sosial dan
Ekonomi

Tingkat
Kematian

Fertilitas

DIAGRAM SKEMATIK MENGENAI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
FERTILITAS MENURUT FREEDMAN (1967). TERMASUK VARIABEL-VARIABEL
ANTARA MENURUT DAVIS DAN BLAKE.
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merupakan sumber yang dapat menghidupi orang tua di masa depan. Sedangkan

pengeluaran untuk membesarkan anak adalah biaya dari mempunyai anak tersebut.

Biaya memiliki tambahan seoarang anak dapat dibedakan atas biaya langsung

dan biaya tidak langsung. Yang dimaksud biaya langsung adalah biaya yang

dikeluarkan dalam memelihara anak seperti memenuhi kebutuhan sandang dan

pangan anak sampai ia dapat berdiri sendiri. Yang dimaksud biaya tidak langsung

adalah kesempatan yang hilang karena adanya tambahan seoarang anak.Misalnya,

seoarang ibu tidak dapat bekerja lagi karena harus merawat anak, kehilangan

penghasilan selama masa hamil, atau berkurangnya mobilitas orang tua yang

mempunyai tanggungan keluarga besar (Leibenstein, 1958).

Menurut Becker anak dari sisi ekonomi pada dasarnya dapat dianggap sebagai

barang konsumsi (a consumption good, consumer’s durable) yang memberikan suatu

kepuasan (utility) tertentu bagi orang tua.Bagi banyak orang tua, anak merupakan

sumber pendapatan dan kepuasan (satisfaction).Secara ekonomi fertilitas dipengaruhi

oleh pendapatan keluarga, biaya memiliki anak dan selera.Meningkatnya pendapatan

(income) dapat meningkatkan permintaan terhadap anak.

2.1.2 Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Fertilitas

Pendidikan dalam artian sederhana adalah usaha manusia untuk membina

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.

Secara umum pendidikan adalah segala upaya yang direncanakan untuk

mempengaruhi orang lain baik individu, kelompok, atau masyarakat sehingga mereka

melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku pendidikan. (Soekidjo Notoatmodjo.

2003 : 16).

Pendidikan merupakan kebutuhan primer bagi seseorang karena melalui

pedidikan akan mendapatkan Sumber Daya Manusia yang berkwalitas, maka dari itu

pendidikan tidak biasa di kesampingkan dalam kehiduppan ini pendidikan juga sangat

penting untuk melangkah menuju prospek ke depannya dunia kerja dan dalam rumah

tangga. Pendidikan merupakan prasyarat untuk meningkatkan martabat manusia,
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karena melalui pedidikan masyarakat mendapat kesempatan untuk membina

kemampuan dan mengatur kehidupan secara wajar (kusumo, 1994: 214 ).

Semakin tinggi pendidikan seorang istri atau wanita cenderum untuk

merencanaka jumblah anak semakin kurang disukai adanya kelebihan atau

kekurangan fertilitas. Keadaan ini menunjukkan bahwa wanita yang sudah

mendapatkan pendidikan lebih baik cendrum memperbaiki kualitas anak dengan cara

memperkecil jumblah anak yang akan empermudah anak-anak memperoleh

perawatan, bimbingan dan pendidika yang lebih layak.(Todaro, 1994:21) dan

pendapat lain menyatakan bila pendapatan dan pendidikan meningkat maka semakin

banyak waktu (khususnya waktu ibu) yang digunakan untuk merawat anak. Jadi anak

menjadi lebih mahal. Sehingga hal ini dapat mengurangi angka kelahiran

(Mundiharno, 1997 :7).

Seorang wanita entah mau jadi ibu rumah tangga atau wanita karir wajib

memiliki pendidikan yang tinggi karena kalau menjadi ibu rumah tangga dia akan

menghasilkan anak-anak yang berkwalitas karena mereka pasti mengaplikasikan

ilmunya pada anaknya. Orang tua tidak ingin anak-anaknya memiliki pendidikan

yang lebih rendah dari pada dirinya dan apabila wanita tersebut memilih berkarir

maka wanita tersebut akan lebih memilih memiliki anak yang sedikit tapi berkwalitas

hingga bisa menjadi kebanggaanya dari pada anak banyak, karena mereka tidak akan,

memiliki waktu yang banyak untuk mengurus anak-anakya mereka lebih sibuk

dengan pekejaannya. Dengan seperti ini akan sangat berpengaruh pada fertilitas higga

akan menciptakan zero population growth yaituadalah jumlah kematian dan

kelahiran seimbang atau dapat disebut tidak ada pertambahan penduduk.

Menurut Latif (1985:30), pendidikan secara tidak langsung berpengaruh

terhadap fertilitas yaitu:

1) Pendidikan akan menunda usia kawin pertama,

2) Pendidikan akan mempermudah dalam penerimaan secara langsung informasi

mengenai alat kontrasepsi modern dan penggunaannya
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3) Pendidikan akan meningkatkan keterbukaan dan pemahama terhadap media masa

yang membuat berita tentang keluarga beracana,

4) Pendidikan akan meningkatkan aspirasi untuk maju dan pengumpulan kekayaan

dan selanjutnya akan memperkecil keinginan memiliki keluarga besar,

5) Pendidikan mempertinggi harapan memperoleh pekerjaan dan pegembangan

karir di luar rumah, sehingga sehingga menimbulkan kepercayaan pada dirinya

sendiri dan mengurangi  keinginan untuk kawin lebih awal,

6) Pendidikan akan menurunkan rasa menguntungkan secara ekonomi terhadap

anak sehingga akan mengurangi keinginan orang tua terhadap anak,

7) Pendidikan mempngaruhi komunikasi suami istri yang akan mmbawa kea rah

penurunan fertilitas,Pendidikan mempengaruhi fertilitas dengan penurunan

mortalitas bayi dan anak,

8) Pendidikan menigkatkan kepercayaan pada diri sediri dan ilmu pengetahuan serta

teknologi yang semuanya itu akan meningkatkan penggunaan alat kontrasepsi.

Bouge berpendapat bahwa pendidikan menunjukkan pengaruh yang lebih kuat

terhadap fertilitas dari pada variabel yang lainnya. Hal ini di sebabkan karena variabel

pendidikan secara tidak langsung mempengaruhi usia kawin pertama dan setatus

pekerjaan yang berpengaruh terhadap fertilitas (Lucas,1990:69).

2.1.3 Pengaruh Usia Kawin Pertama terhadap Fertilitas

Usia kawin pertama dalam suatu pernikahan berarti mulai berhubungan

kelamin antara individu wanita yang terkait dengan suatu lembaga perkawinan dalam

berbagai ketentuan mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing individu. Pada

masyarakat di Negara yang sedang berkembang usia perkawinan pertama cenderum

mudah sehingga mempunyai masa reproduksi yang panjang akibatnya nilai fertilitas

yang tinggi, degan kata lain semaki cepat usia kawin pertama maka akan semakin

besar kemungkinan mempunyai anak (Singarimbun, 1987:69).

Dalam memasukki rumah tangga kedewasaan usia dalam pernikahan sangat di

butuhkan karena dengan begitu kematangan secara fisik maupun psikis akan di
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dapatkan. Hal ini juga menjadi kesanggupan dalam bergaul, mengurus semua urusan

rumah tangga dan dalam bemasyarakat. Karena pada zaman sekarang di desa banyak

perkawinan di bawah umur hingga mereka belum mengerti apa-apa tentang cara

berumah tangga yang baik dan benar, bagi mereka yang tidak mampu mengatasi

masalah dalam rumah tangganya hingga berakhir dengan perceraian. Maka sebaiknya

minimal usia orang yang akan melakukan pernikahan hingga mengalami kedewasaan

atau sudah mencapai usia pernikahan yang di tetapkan oleh peraturan pemerintah

yaitu 18 tahun ke atas. Karena pada usia pernikahan juga bisa menjadi tolak ukur

kesehatan seorang wanita pada saat hamil dan melahirkan. semakin muda  seorang

melakukan perkawinan, semakin besar pula masalah yang di hadapi ibu dan anaknya

saat mau melahirkan. bagi seorang wanita yang melakukan perkawinan di usia muda

juga bisa menimbulkan kangker rahim, hal ini di karenakan wanita tersebut kurang

memperhatikan kebersihan diri dan  pengetahuan tentang kesehatan seks. Maka dari

itu sangat penting mengadakan penyuluhan menjaga kebersihan diri dan lingkungan

bagi mereka yang sudah terlanjur melakukan perkawinan pertama pada usia muda.

Ditinjau dari segi kesehatan jiwa, semakin dewasa seseorag maka akan semakin

mantap cara berfikir dalam soal perkawinan sehingga dapat mencapai keluarga

sejahtera. Pendewasaan usia perkawinan dapat dilakukan melalui peningkatan

pendidikan dan pendapatan atau kesejahteraan keluarga hatmaji (2000:82) semakin

muda seseorang melakukan perkawinan dan semakin panjang masa reproduksinya

maka dapat diharapkan semakin besar pula anak yang dilahirkan.

Dalam kerangaka david dan blake salah satu variabel antara yang secara

lagsung yang mempengaruhi fertililas adalah umur memulai hubungan kelamin yang

dapat di ukur dengan usia kawin pertama. Perempuan yang kawin pertama pada usia

muda mempuyai masa resiko terhadap kehamilan yag lebih lama dari pada

perempuan yang kawin pertamanya lebih tua.
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2.1.4 Pengaruh Pendapatan Keluarga terhadap Fertilitas

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa

barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan sangat penting

artinya bagi kelangsungan hidup dan penghidupan seseorang secara langsung mapun

tidak langsung. Suroto (2000:26)

H. Leibenstein berpendapat bahwa anak dilihat dari 2 segi kegunaannya (utility)

dan biaya (cost). Kegunaannya ialah memberikan kepuasan, dapat memberikan balas

jasa ekonomi atau membantu dalam kegiatan berproduksi serta merupakan sumber

yang dapat menghidupi orang tua di masa depan. Sedangkan pengeluaran untuk

membesarkan anak adalah biaya dari mempunyai anak tersebut.

Apabila ada kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua akan berubah. Orang tua

menginginkan anak dengan kualitas yang baik. Ini berarti biayanya naik. Sedangkan

kegunannya turun sebab walaupun anak masih memberikan kepuasan akan tetapi

balas jasa ekonominya turun. Di samping itu orang tua juga tak tergantung dari

sumbangan anak. Jadi biaya membesarkan anak lebih besardaripada kegunaannya.

Hal ini mengakibatkan demandterhadap anak menurun atau dengan kata lain fertilitas

turun (Mundiharno, 1997 :5).

Sebagaimana yang ada saat ini pertumbuhan suatu daerah yang terus bersaing

sampai sekarang ini tak lebih hanya untuk meningkatkan pendapatan yang terhitung

masih sangat rendah dibandingkan Negara maju lainnya.

Menurut Terence Hull dalam Singngarimbun (1987:68), Dewasa ini pendapatan

keluarga di desa tidak hanya berasal dari satu sumber pekerjaan karena dalam satu

keluarga biasa jadi dari berbagai sumber karena rata-rata dalam satu keluarga suami

dan istri sama-sama bekerja hingga memperoleh pendapatan yang sama. Tak sedikit

dari mereka juga mencari tambahan pendapatan dari lahan-lahan yang luas di sekitar

rumahnya untuk di Tanami berbagai macam tumbuhan sehingga buahnya nanti bias

di jual. Hubungan fertilitas dengan penghasilan keluarga, bahwa dalam keluarga
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berpenghasilan rendah akan mengakhiri masa reproduksinya lebih awal di

bandingkan dengan keluarga berpenghasilan sedang dan berpenghasilan tinggi karena

orang yang berpenghasilan rendah kurang mempunyai gizi dan gennya rendah serta

mudah  terserang penyakit, khusus penyakit TBC dan penyakit kelamin yang

biasanya tidak di obati degan semestinya. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan

fertilitas wanita berpenghasilan tinggi, naik lebih cepat bila di bandingkan dengan

wanita berpenghasilan rendah. Semakin besar penghasilan keluarga akan berpengaruh

terhadap besar keluarga dan pola konsumsi karena terdorong oleh tersedianya barang

produk baru sebagai dampak dari pembangunan ekonomi dan pembangunan ekonomi

akan merubah padangan tentang jumblah anak yang di lahirkan.

2.1.5 Pengaruh Penggunaan Alat Kontrasepsi terhadap Fertilitas

Kontrasepsi adalah Obat atau alat untuk mencegah terjadinya konsepsin

(kehamilan).

Jenis kontrasepsi ada dua macam:

1. kontrasepsi yang mengandung hormonal.

a. Pil merupakan tablet yang yang diminum untuk mencegah kehamilan.

b. Suntik.

c. Implant merupakan kapsul berisi levenorgestrol dimasukkan di bawah kulit lengan

atas wanita untuk mencegah terjadinya kehamilan.

2. kontrasepsi non hormonal.

a. IUD atau Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR).

b. Kondom (karet KB).

Menurut Davis dan Blake dengan memakai alat kontrasepsi merupakan salah

satu dari kesebelas variabel antara yang langsung berkaitan dengan tahap  konsepsi.

Oleh karenanya penggunaan alat kontrasepsi akan secara langsung mempengaruhi

fertilitas. Dengan cara lama atau tidaknya dalam penggunaan alat kontrasepsi maka

akan menentukan semakin cepat atau tidaknya melahirkan anak yang akan

berpengaruh pada fertilitas.
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Pada usia antara 15-49 tahun merupakan usia subur bagi seseorang wanita

karena pada rentang usia tersebut kemungkinan wanita melahirkan anak cukup besar.

Selama ini yang banyak di pakai masyarakat di desa adalah KB (Keluarga Berecana),

bahkan KB merupakan agenda pemerintah untuk menekan laju penduduk yang

lengkapi dengan BKKBN lembaga yang menangani langsung program KB karena

Pertumbuhan  penduduk tanpa diimbangi dengan kontrol untuk mengukur jumlah

penduduk yang diinginkan, hanya akan menimbulkan masalah sosial, ekonomi

dengan segala pertumbuhan penduduk yang tinggi dari tahun ke tahun

memerlukan,untuk mendukung kesuksesan program KB di Probolinggountuk  tetap

mempertahankan predikat Jawa Timur sebagai salah satu provinsi di Jawa-Bali yang

memiliki TFR(Total Fertility Rate) yang terendah di Indonesia.

Memberian Pembekalan dan pengayaan pengetahuan bagi remaja tentang

program KB memiliki arti yang sangat penting. Remaja merupakan kelompok usia

yang dalam waktu relative singkat akan memasuki usia pasangan usia subur (PUS).

Pemberian pemahaman sejak dini pada mereka akan menjadi bekal mereka untuk

menentukan pilihan bentuk keluarga yang dikehendaki. Oleh karena itu pemerintah

harus melakukan berbagai program dan kegiatan untuk membekali mereka tentang

program KB menuju keluarga kecil bahagia dan sejahtera. Program ini tidak secara

langsung memberikan dampak penurunan angka fertilitas, tetapi dalam jangka

panjang sangat penting pengaruhnya terhadap keberhasilan program KB secara

menyeluruh. Karna pada kenyataannya sangat sulit merubah stretmen masyarakat

desa bahwa bayak anak maka akan banyak juga rezeki yang di hasilkanya.

Dengan caraPenyediaan juga alat kontrasepsi berkualitas dengan gratis bagi

penduduk miskin bagi keluarga miskin merupakan salah satu upaya untuk

meningkatkan angka kesertaan berKB bagi masyarakat miskin atau masyarakat

dengan tingkat pendidikan yang rendah. Sulitnya menurunkan TFR pada kelompok

ini mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi KB belum berjalan secara efektif

khususnya bagi masyarakat miskin. Pelayanan KB secara gratis ini secara langsung

akan memberikan kontribusi terhadap penurunan angka fertilitas.
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Menurut Adioetomo dalam Singarimbun (1996: 20) kenaikkan usia kawin

berarti kenaikkan usia berhubungan seks,secara langsung memengaruhi fertilitas.

Menurut ahli kependudukan didalam analisis mengenai peurunan angka kelahiran di

Indonesia, pengaruh usia kawin pertama hanya sedikit, sedagkan pengaruh

penggunaan alat kontrasepsi jauh lebih besar.

Pada dasarnya menurut Koesnadi (1992: 136) pola perencanaan keluarga dapat

di gambarkan sebagai berikut:

1. Umur ibu di bawah 20 tahun di masukkan dalam fase menunda kehamilan.

2. Umur 20-35 tahun di masukkan dalam fase menjarangkan anak.

3. Umur di atas 35 tahun di masukkan dalam fase mengakhiri kesuburan.

2.2 Hasil Penelitian sebelumnya

Tabel 2.1 Hasil Penelitian sebelumnya

No. Nama
Peneliti dan

Tahun
Penelitian

Judul
Penelitian

Variabel Sampel Hasil Penelitian

1. Johnson, 2011 Change the
Direct and
Indirect
Determinan
of Fertility
in sub-
Sabana
Afrika

Indek non
pernikahan,
indek
konttrasepsi

The Bogaart
model

Kontrasepsi
berpengaruh signifikan
terhadap fertilitas, non
perikahan Tidak terlalu
berpengaruh pada
fertilitas.

2. Basehieri,
2007

The
Proxiamate
Determinan
of Fertility
an
application
of calendar
data

Penggunaan
kontrasepsi,
menyusui dan
pasca partum
amenorea

The Bogaart
model

Memperkenalkan rinci
ulan demi bulan
informasi mengenai
kontrasepsi dalam
analisis interval
kelahiran. Tidak boleh
hanya menyertakan
analisis periode
menyusui tapi juga
periode post partum
amenorea.
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3. Ekowati, 2008 Fertilitas
dan Relasi
Gender
DIdi Desa
Neglasari,
Kabupaten
Bogor.

Kebebasan
dalam
Bergerak dan
Fertilitas
Aktual,
Kuasa
Perempuan
dalam
Pengambilan
Keputusan
Ekonomi
Rumah
Tanggadan
Fertilitas
Aktual
Kuasa
Perempuan
dalam
Pengambilan
Keputusan
tentang Ukuran
Keluargadan
Fertilitas
Aktual, Sikap
Gender di
Level
Komunitas
yang Dipahami
oleh
Individu dan
Fertilitas
Aktual, Ruang
Gerak
Perempuan
dalam
Pengambilan
Keputusandan
Fertilitas
Aktual

relasi gender yang
cukup
bervariasi dilihat dari
lima aspek otonomi
dan kuasa
perempuan dalam
relasinya dengan lelaki
(suami).
Terdapat perempuan-
perempuan dengan
otonomi
dan kuasa yang sempit
dan ditemukan
perempuanperempuan
dengan otonomi dan
kuasa yang luas.
pemahaman
yang sama terhadap
pentingnya pembatasan
fertilitas, ditemukan
memiliki actual
fertility yang lebih
rendah,
kontrasepsi terlihat
lebih
berpengaruh dalam
menurunkan actual
fertility
dibandingkan usia
kawin.

4. Nasir,2013 Analisis
Faktor-
faktor
Ekonomi
dan Sosial
Yang
mempengar
uhi Fertilitas
di Provensi
Aceh

Tempat
tinggal, Status
Bekerja, Suku
Kepala Rumah
Tangga,
Pemakaian alat
kontrasepsi,
pendapatan,
usia Kawin
Pertama, Lama
dalam

Penelitian ini
menggunaka
n model
logistic dan
regresi linier
berganda

Tempat tinggal, Status
Bekerja, pendapatan,
usia Kawin Pertama,
Lama dalam
Perkawinan,
Pendidikan Istri dan
Jumblah Anak yang
Meninggal
Berpengaruh
Signifikan terhadap
Fertilitas sedangkan
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Perkawinan,
Pendidikan
Istri dan
Jumblah Anak
yang
Meninggal.

yang tidak berpengaruh
nyata pada Fertilitas
Suku kepala Keluarga
dan Pemakaian alat
Kontrasepsi

5 Rahmadewi,
2007

Tingkat
Fertilitas di
Provinsi
Nusa
Tenggara
Timur dan
Yogyakarta

Pasangan usia
subur dan ber-
KB

Penelitian ini
menggunaka
n model
logistic dan
regresi linier
berganda

Pasangan usia subur
pada NTT masih
sangat tiggi di
bandingkan yogyakarta
begitu juga pada
Penggunaan KB pada
NTT masih tinggi di
bandingkan
Yogyakarta, sehingga
NTT lebih siknifikan di
bandingkan
Yogyakarta.

2.3 Kerangka Konseptual

Dengan teori freedman di jelaskan struktur ekonomi dan tingkat kematian

mempengaruhi norma mengenai besarnya keluarga dan struktur ekonomi juga

memengaruhi norma variabel antara. Kemudian norma variabel antara dan norma

mengenai besarnya keluarga mempengaruhi norma antara, dimana dalam norma

antara terdapat variabel yang akan di teliti seperti, Tingkat pendidikan, Usia kawin

pertama, pendapatan keluarga dan Penggunaan alat kontrasepsi yang kemudian akan

mempengaruhiFertilitas di Kecamatan Tiris KabupatenProbolinggo. Berikut alur

kerangka konseptual dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan Penelitian sebelumnya dan teorinya, maka disusunlah hipotesis dari

penelitian sebagai berikut :

1. Tingkat Pendidikan memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Fertilitas

di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo;

2. Usia kawin Pertama memiliki pengaruh signifikan dan negatif terhadap Fertilitas

di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo;

3. Pendapatan keluarga memiliki pengaruh pengaruh signifikan dan positif Fertilitas

di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo;

4. Penggunaan alat kontrasepsi memiliki pengaruh pengaruh signifikan dan positif

Fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo;
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BAB 3.  METODE PENELITIAN

3.1  Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ekplanatory yaitu suatu metode

penelitian untuk menguji adanya pola hubungan antar variabel yang satu dengan yang

lain, yaitu

Dengan penelitian tingkat fertilitas di ukur dari jumblah anak yang masih

hidup.Ukuran tersebut didasarkan pada kerangka kerja teori ekonomi fertilitas dari

easterlin yang melakukan pendekatan pada perkembangan jumblah anak yang masih

hidup (children still alive) yang disebut sebagai “Supply of Children”.Selain itu

daerah kematian bayi dan anak masih hidup bukan jumblah kelahirannya (Saleh,

2003:2).

3.1.2 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. data

primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data

primer atau oleh pihak lain. Sumber data sekunder bisa didapat melalui bukti-bukti

tulisan (dokumentasi), jurnal, artikel, internet, dan studi pustaka yang berhubungan

dengan penelitian ini (Husein, 1998:100). Data-data yang dimaksud diatas meliputi

data fertilitas Kabupaten Probolinggo, Tingkat pendidikan masyarakat, Usia kawin

pertama penghasilan rata-rata masyarakat dan penggunaan alat kontrasepsi.Sumber

data penelitian ini diperoleh dari koesiuner di Desa Ranuagung Kecamata Tiris

Kabupaten Probolinggo, BPS Provinsi JawaTimur, dan literatur lainnya.
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3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi terdiri atas obyek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu (Sugiyono, 2003:115). Populasi pada

penelitian ini adalah fertilitas Kabupaten Probolinggo, Tingkat pendidikan

masyarakat, Usia kawin pertama penghasilan rata-rata masyarakat dan penggunaan

alat kontrasepsi.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut (Sugiyono, 2003116). Sampel yang digunakan pada penelitian ini

dengan menggunakan teknik pengambilan Random Sampling. Menurut Sugiyono

(2003:74-78). Random Samplingadalah teknik pengambilan sampel dimana semua

individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. Kriteria dari sampel

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB Kabupaten Probolinggo,

Tingkat pendidikan masyarakat, Usia kawin pertama, penghasilan rata-rata

masyarakat dan penggunaan alat kontrasepsi di Kecamatan Tiris kabupaten

Probolinggoyang berasal dari data Badan Pusat Statistik (BPS).

3.1.4 Metode Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan prosedur Random Sampling yaitu pemilihan

sampel dimana seluruh anggota populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk

dipilih. Sedangkan metode yang digunakan adalah Simple Random Sampling yaitu

pemilihan sampel istri pasangan usia subur di kecamatan Tiris cara pemilihan sampel

dimana anggota dari populasi dipilih satu persatu secara random atau acak  semua

mendapat kesempatan yang sama terhadap masing-masing istri pasangan usia subur

untuk menjadi sampel.

Adapun kreteria responden dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Istri pasangan usia subur (15-49 tahun).

2. Sebagaiakseptor KB aktif minimal 1 tahun.

3. Telah menikah dan tidak berstatusjanda.
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4. Mempunyai anak.

Berdasarkan pendapat Slovin alamumar H (2004:78) untuk menentukan  ukuran

sampel dari suatu populasi menggunakan rumus sebagai berikut:= 1 + ( ) )
Keterangan :

n = ukuran / jumblahsampel

N = Populasi

e = Margin eror yang di perkenakan

Dalam penelitian ini jumblah populasi sampel yang digunakan sebanyak

1.179 orang.

Penelitian ini menggunakan persen kelonggaran ketidak  telitian karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan sebesar 10%. Dari

data tersebut maka jumblah sampel yang dapat diketahui melalui perhitungan sebagai

berikut: = 1 + ( ) )
= 1.1791 + 1179(0,01)
=92,18

=92

92 orang adalah batas minimum pengambilan sampel dari total populasi1.179

orang. Untuk memudahkan penelitian maka kami mengambil 100 orang sampel.
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3.1.5 Metode Pengumpulan Data

Data yang di peroleh berupa:

Data primer, yaitu data yang di peroleh secara langsung di lapangan dari objek yang

di teliti dengan cara member kuisioner yang telah disediakan dengan memberi

pertanyaan tertulis kepada responden untuk menjawabnya.

3.2 Metode Analisis Data

3.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linier berganda dengan

menggunakan uji asumsi klasik. Regresi linier berganda digunakan karena dalam

penelitian ini mencakup dari dua variabel (termasuk variabel Y), dimana dalam

regresi linier berganda variabel Y merupakan variabel terikat yang tergantung pada

dua atau lebih variabel bebas (X) (Supranto, 1995:48). Model ekonometrika

persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini sebagai berikut :

Y = b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3+ e

Dimana :

Y = variabelterikat ( dependent variabel)

, , X3, X4 ,Xn = variabelbebas (dependent variabel )

=besarnyaY padasaat X sama dengan nol atau konstanta.

b1, b2, b3,b4….ba =koefisien parameter;dan

e = variabel pengganggu.

Dari persamaan regresi di atas, makadapat di jabarkan persaamaan regresi linier

berganda yang akan di gunakan dalam penelitian, Untuk mengetahui  pegaruh tigkat

pendiikan, usia kawin pertama,Tingkat pendapatan keluarga, dan lama peggunaan

alat kontrasepsi terhadap fertilitas di gunakan analisis linier berganda (

Gujarati,2000:264)

FR = b0 + b1TK + b2KP + b3PK + b4AK +e

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


26

Keterangan :

FR = Fertilitas

TK = Tingkat Pendidikan  (tahun)

KP = Usia Kawin Pertama (tahun)

PK = Pendapatan Keluarga (Rp/bulan)

AK = Lama penggunaan alat kontrasepsi (tahun)

b0 = besarnya fertilitas jika pendidikan,usia kawin pertama, pendapatan keluarga

dan lama penggunaan alat kontrasepsi sama dengan nol.

b1 =besarnya pengaruh tingkat pendidikan terhadap Fertilitas

b2 = besarnyapengaruhusiakawinpertamaterhadapFertilitas

b3 = besarnya pengaruh pendapatan keluarga terhadap Fertilitas

b4 =besarnya pengaruh lama penggunaan alat kontrasepsi terhadap Fertilitas

e = variabel pengganggu

3.2.2 Uji Statistik

Uji statistik dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh bariabel bebas terhadap

variabel terikat. Dalam penelitian  ini pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah

hipotesis yang telah ditentukan sebelumnya sesuai dengan dengan kenyataan. Pada

penelitian ini diajukan tiga hipotesis yang masing-masing akan diuji dengan cara

tersendiri yaitu uji F dan uji t dan uji determinasi berganda ( )
1. Uji F-Statistik

Uji F ini digunakan untuk mengetahui hubungan secara simultan (serentak)

antara variabel bebas dengan variabel terikat. Dengan formulasi yang dipergunakan

adalah (Supranto, 2001:267):

ℎ = − 1(1 − )/( − )
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Dimana :

R2    = koefisien Determinasi

n       = banyaknyavariabelbebas

k       = banyaknya variabel

Perumusan Hipotesis :

artinya secara bersama-sama variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap variabel terikat;

Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ 0rtinya secara bersama-sama varibel bebas mempunyai pengaruh

signifikan terhada variabel terikat.

Kriteria pengujian :

Hasil regresi juga dapat dilihat probabilitasnya :

Jika probabilitas  tingkat signifikansi (α) 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

berarti ada pengaruh antar variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel

terikat;

Jika probabilitas  tingkat signifikansi (α) 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolak,

berarti ada tidak ada pengaruh antar variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat.

2. Uji secara parsial

Uji t atau uji secara parsial, digunakan untuk mengetahui apakah secara

individu veribael bebas mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel

terikat. Dasar pengambilan keputusan adalah Ho ditolak atau Ha diterima jika nilai

signifikansi t atau P value < 5%. (Supranto, 2001:271). Rumus :

=

Keterangan :_ = koefisien regresi
S_( _ ) = standart error dari koefisien regresi
Perumusan hipotesis :
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∶ 1 = 2 = 3 = 0, artinya variabel bebas parsial tidak mempunyai pengaruh

yang signifikan terhadap variabel terikat;∶ 1 ≠ 2 ≠ 3 ≠ 0, artinya varibel bebas parsial mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.

Kriteria pengujian :

Dengan menggunakan tingkat signifikansi (α 5% ) = 0,1 maka kriteria pengujian:

Jika probabilitas  tingkat signifikansi (α) 5%, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

berarti ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat;

Jika probabilitas  tingkat signifikansi (α) 5%, maka Ho diterima dan Ha ditolaka,

berarti ada tidak ada pengaruh antar variabel bebas terhadap variabel terikat.

3.3 Uji Asumsi Klasik

3.3.1 Uji Multikolinearitas

Menurut Wardhono (2012:56) uji multikolinearitas adalah cara untuk melihat

apakah dalam model regresiter dapat adanya korelasi antar variabel bebas dan tidak,

dimana regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antar variabel bebas.

Untuk menguji model regresi apakah terdapat hubungan yang sempurna atau hampir

sempurna antara variabel bebas, sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antar

varibel-variabel bebas itu secara individu terhadap variabel terikat digunakan uji

multikolinearitas. Apakah nilai t hitung dan R² signifikan sedangkan sebagian besar

bahkan seluruh koefisien regresi tidak signifikan maka mungkin terdapat kolinieritas

berganda dalam model. Pengujian dilakukan pada variabel bebas dengan menjadikan

salah satu variabel bebas sebagai variabel terikat. ( Gujarati, 1992 ; 75 )

1. Jika R² hasil regresi variabel bebas > R² hasil regresi berganda berarti antara

pendapatan keluarga, pendidikan ibu dan fasilitas kesehatan bayi, terdapat

koloniearitas berganda.
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2. Jika R² hasil regresi variabel bebas < R² hasi regresi berganda berarti antara

pendapatan keluarga, pendidikan ibu, dan fasilitas kesehatan bayi, tidak terjadi

kolonearitas berganda.

3.3.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas yaitu alat uji ekonometrik yang digunakan untuk

model mengenai varian variabel rambang (pengganggu) dari masing-masing variabel

bebas. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,

2001:97 ). Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam model regresi

digunakan uji korelasi Gletser, dengan cara meregresikan variabel bebas dengan

residu kuadrat sebagai variabel terikat ( Supranto, 1995 : 57 ). Rumusan Hipotesis  :

Ho : ai = 0

Ha : ai ≠ 0

3.3.3 Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi yaitu ekonometrik yang digunakan untuk menguji suatu

model apakah variabel rambang ( pengganggu ) masing-masing variabel terikat saling

mempengaruhi.Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi

(Ghozali, 2001:95).Untuk mengetahui apakah model regresi mengandung

autokorelasi digunakan pendekatan Durbin Watson test. Dari Durbin Watson ini

dapat diperoleh nilai p ( Supranto, 1995 : 85 )

P = 1 – ½ dw

Rumusan hipotesis :

Ho : P = 0

Ha : P ≠ 0

3.3.4 Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan mengetahui apakah masing-masing variabel

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang baik adalah data normal atau

mendekati normal (Ghozali, 2007:110). Menurut santoso (2000:214), ada beberapa
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cara mendeteksi normalitas dengan melihat dengan melihat penyebaran data (titik)

pada sumbu diagonal dagrafik. Dasar pengambilan keputussan adalah sebagai

berikut:

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal da mengikuti arah garis diagonal maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas;

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis

diagonal maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3.4 Definisi Variabel Operasional dan Pengukuran

Definisi operasional bertujuan untuk member batasan pengertian terhadap

istilah yang digunakan dalam penelitian agar tidak menimbulkan presepsi yang

berlainan dan menyamakan pandangan  penulis dan pembaca sehingga menghindari

meluasnya dari judul. Definisi operasional dalam penelitian ini adalah;

1. Fertilitas adalah hasil reproduksi yang nyata dari seorang wanita yang menyangkut

bayaknya bayi yang pernah di lahirkan hidup oleh seorang wanita dan dihitung

dalam satuan jiwa atau orang.

2. Istri pasangan subur adalah istri yang berumur antara 15-49 tahun.

3. Tingkat pendidikan adalah tingkat pendidikan formal yang pernah di tempuh istri

pasangan usia subur yang melahirkan anak hidup. Yang dinyatakan dengan tahun

sukses seorang istri pasangan usia subur tersebut menamatkan pendidikannya.

4. Usia kawin pertama adalah usia pertama kali wanita menikah dihitung dalam

satuan tahun.

5. Pendapatan keluarga  adalah pendapatan suami dan istri dalam usaha pokok dan

sampingan dalam sehari-harinya (Rp/bulan)

6. Lama pengguaan alat kontrasepsi adalah lamanya pengguaan pada pasangan laki-

laki dan wanita pada istri pasangan subur yang berumur 15-49 tahun dalam satuan

tahun.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Gambaran Umum Obyek Penelitian

4.1.1 Keadaan wilayah dan Geografis

Desa Ranuagung merupakan salah satu desa dari enam belas desa lainnya

yang berada diKecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo yang berada di bagian tengah

selatan dengan batas-batas :

Batas sebelah Utara    : Desa Segaran

Batas sebelah Selatan  : Desa Tlogosari

Batas sebelah Barat     : Desa Ranugedang

Batas sebelah Timur    : Desa Andugsari

Desa Ranuagung mempunyai luas 974.990 Km2 dan ditinjau dari ketinggian

diatas permukaan air laut , Kecamatan Tiris berada pada ketinggian 150-200 meter di

atas permukaan air laut suhu udaranya relative dingin sebagaimana daerah dataran

tinggi pada umumnya. Desa Ranuagung terdiri dari 6 Dusun, 7 RW dan 18 RT.

(Sumber Monografi Desa Ranuagung Kecamatan Tiris).

4.1.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Tanah

Luas wilayah Desa Ranuagung adalah 974.990 km2 dari luas tanah yang ada di

kecamatan ini menurut penggunaannya di bedakan menjadi tanah pertanian,

pemukiman dan sisanya untuk pembangunan sarana dan prasarana yaitu: Pasar,

Sekolah, Kantor kecamatan, Kantor Desa, Tempat ibadah, Tempat Wisata dan

lainnya. Lebih terperinci penggunaan tanah di Kecamatan Tiris dapat di lihat pada

tabel 4.1 berikut akan di gambarkan juga wilayah Desa Ranuagung dalam peta

Kecamatan Tiris:
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Tabel 4.1 : Luas wilayah dan Penggunaan Tanah di Kecamatan Tiris Kabupaten

Probolinggo 2014.

Penggunaan Tanah Luas (Ha)

TANAH SAWAH 17.000

Sawah Irigasi teknis 0

Sederhana 17.000

Sawah Tanda Hujan 0

TANAH KERING 957.990

Tegal / Ladang 574.000

Pemukiman 194.000

Padang Gembala 0,703

TANAH BASAH 0

Tanah Rawa 0

Tanah Surut

TANAH PERKEBUNAN 0

Tanah Perkebunan Rakyat 89.100

Tanah Perkebunan Negara 0

Tanah Perkebunan swasta

TANAH FASILITAS UMUM 17.1

Kas Desa 3.750

Kuburan 0.15

Perkantoran Pemerintah 59.390

Lainnya

TANAH HUTAN 0

Hutan Lindung 0

Hutan Produksi 0

Hutan Konversi 0

JUMLAH 974.990
Sumber : Kantor Kecamatan Tiris
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Gambar 4.1 Peta Wilayah KecamatanTiris

Desa Ranuagung merupakan wilayah yang agraris dengan komoditi unggulan

yaitu di sektorperkebunan, pertanian dan peternakan Komoditi unggulan dari sektor

perkebunan yaitukaret, tebu, kopi, kelapa, jahe, dan manggis.

4.1.2 Keadaan Penduduk

Jumlah penduduk di desa Ranuagung Kecamatan Tiris pada tahun 2014

sebesar 6.523  jiwa. Jumblah penduduk tersebut jika di kelompokkan berdasarkan

kelompok umur dapat di lihat pada Tabel 4.2.
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Tabel 4.2 : Keadaan Penduduk Menurut Umur diDesa Ranuagung Kecamatan Tiris

Kabupaten Probolinggo 2014.

No Golongan Umur Jenis Kelamin (jiwa)

Laki-laki Perempuan Jumlah
1

0-9 tahun 635 614 1.249
2

10-19 tahun 557 543 1.100
3

20-29 tahun 555 596 1.151
4

30-39 tahun 583 610 1.193
5

40-49 tahun 494 428 922
6

50 tahun ke atas 506 564 1.070
Jumlah 3.330

3.355 6.523

Jumlah Keseluruhan            : 6.523
Sumber: Kantor Kabupaten Tiris

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa jumblah penduduk terbanyak di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris yaitu umur 0-9 tahun sebesar 1.249 ini menunjukkan

bahwa fertilitasnya tinggi dan kelompok perempuan merupakan jumlah terbanyak

dari jumlah keseluruhan penduduk yaitu sebesar 3.355orang.= x 100%

= .. x100%

= 99,25 %

Angka Sex Ratio sebesar 99,25 persen menunjukkan bahwa setiap 100

penduduk perempuan berbanding dengan 99 penduduk laki-laki, artinya di

Kecamatan  Tiris penduduk perempuan lebih banyak di banding penduduk laki-laki.
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4.1.4 Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam memajukan suatu

masyarakat. Dengan menigkatnya pendidikan yang memiliki masyarakat, maka

akan mempermudah bagi pemeritah untuk melaksanakan kegiatan pembangunan di

segala bidang. Semakin banyak tingkat pendidikan masyarakat akan semakin mudah

untuk meerima-menerima pengetahuan-pengetahuan baru dan program-program

baru yang telah menjadi program pemerintah.

Keadaan penduduk menurut tingkat pendidikan di Kecamatan Tiris dapat di

lihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3: Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo 2014.

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa)

1 Belum Sekolah 0

2 Usia 7-45 tahun tidak pernah sekolah 290

3 Pernah Sekolah SD tetapi tidak tamat 360

4 TK 47

5 Tamat SD / Sederajat 2.060

6 SLTP / Sederajat 1.150

7 SLTA / Sederajat 330

8 D-1 20

9 D-2 0

10 D-3 85

11 S-1 70

12 S2 1

13 S3 0

Jumlah 4.413

Sumber : Kantor Kecamatan Tiris

Guna mencerdaskan kehidupan bangsa dan memenuhi peraturan pemerintah

wajib belajar dua belas tahun di perlukan adanyanya sarana dan prasarana pendidikan
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yang memadai.Sarana sekolah di jadikan tempat belajar untuk belajar oleh murid-

murid. Pada Tabel 4.4 menunjukkan bahwa sara pendidikan yang paling banyak

adalah Sekolah Dasar sebanyak 3 buah dan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 3

buah.

Tabel 4.4 : Sarana Pendidikan yang tersedia di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris

Kabupaten Probolinggo 2014.

No Tingkat Pedidikan Jumlah Sekolah (Buah)

1 Taman Kanak-kanak 1

2 SD 3

3 SMP 3

4 SMA 1

Jumlah 8

Sumber : BPS Probolinggo

4.1.5 Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian

Penduduk Kecamatan Tiris terdapat indikasi keadaan ekonomi yang beraneka

ragam, dimana tidak terlihat adanya dominasi dari salah satu kegiatan ekonomi.

Tabel 4.5 meunjukkan keadaan penduduk yang bekerja menurut pekerjaan di

Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo

Tabel 4.5 :Jumlah Penduduk Menurut Jenis Mata Pencaharian di Desa Ranuagung
Kecamatan Tiris Kabupaten  Probolinggo 2014.

No Jenis Pekerjaan Jumlah (Jiwa)
1 Petani 3.772
2 Buruh Tani 426
3 Buruh / swasta 4
4 Pegawai Negri 20
5 Pengrajin 30
6 Pedagang 82
7 Jasa angkutan 62
8 Jasa 10
9 Pensiun 3

10 Buruh Bangunan 26
11 lain-lain 207

Jumlah 4.769

Sumber : BPS Probolinggo
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Tabel 4.5 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Kecamatan Tiris

bekerja sebagai petani yang berjumblah 3.772 jiwa dan buruh tani yang berjumblah

426  jiwa.

4.1.6 Jumlah Akseptor Keluarga Berencana

Jumlah keluarga yang menjadi Akseptor Keluarga Berencana Aktif di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dapat di lihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 : Hasil Pencapaian Akseptor Keluarga Berencana (KB) Aktif di Desa
Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo 2014.

No Alat Kontrasepsi Jumlah Akseptor

1 IUD 25

2 MOW 31

3 MOP 13

4 SUNTIK 452

5 PIL 275

6 KONDOM 30

7 IMPLANT 353

Jumlah 1.179
Sumber : BPS Probolinggo

Dari Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa akseptor KB yang paling banyak adalah

menggunakan suntik yaitu 452 dari jumblah seluruh akseptor KB.Hal ini

menyimpulkan bahwa akseptor lebih percaya menggunakan suntik sebagai alat

kontrasepsinya untuk membatasi kelahiran. Pilihan keduanya yang sangat diminati

adalah implant sebanyak 353 dimana perbedaan jeduanya tidak terlalu jauh anatar

keduanya.

4.1.6 Sarana Kesehatan

Kebutuhan kesehatan sangat penting untuk memperhatikan kelancaran

penduduk dalam melekukan aktivitas sehari-harinya. Untuk menunjang kesehatan

penduduk diperlukan suatu sarana kesehatan yang tidak lain adalah sarana kesehatan
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yang telah disediakan oleh pemerintah manapun swadaya masyarakat setempat.

Adapun sarana kesehatan yang ada di kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo dapat

dilihat pada Tabel 4.7.

Pada Tabel 4.7 dapat di ketahui bahwa sarana ksehatan posyandu (Pos

Pelayanan Terpadu) paling banyak di Desa Ranuagung yaitu sebanyak 6 unit tempat

dari jumblah seluruh sarana kesehatan yang tersedia, sehingga dengan adanya

posyandu maka kesehatan penduduk dapat lebih diperhatikan.

Tabel 4.7 : Sarana Kesehatan di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo 2014.

No Jenis Sarana Kesehatan Jumlah (Unit)

1 Rumah Sakit Umum 0

2 Puskesmas 0

3 Puskesmas Pembantu 0

4 Poliklinik / Balai Pengobatan 0

5 Apotik 0

6 Posyandu 6

7 Toko Obat 0

8 Alat Bedah 0

9 Tempat Menyimpan Obat 0

10 Pos Bersalin Desa 1
Jumlah 7

Sumber : BPS Probolinggo

4.2 Gambaran Respoden di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris

4.2.1 Jumlah Anak Pasangan Usia Subur Responden

Jumlah anak adalah Jumblah hasil repoduksinyata dari pasangan suami istri

dengan anak lahir hidup maupun lahir dalam keadaan mati. Berdasarkan lampiran 2

menunjukkan bahwa jumblah anak yang dimiliki oleh pasangan usia subur

(responden) terendah dari 1-4 anak, yang artinya bahwa anak yang dimiliki usia subur

(responden) terendah 1 dan tertinggi 4. Dapat di lihat pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8 : Fertilitas Responden di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten
Probolinggo Bulan Mei 2015.

No Fertilitas ( Anak) Jumblah Responden (
Jiwa)

Persentase (%)

1 1 22 22

2 2 35 35

3 3 25 25

4 4 18 18

Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2015

Bedasarkan data primer yang dimiliki keluarga yang memiliki anak 1 orang

sebanyak 22 keluarga atau sekitar 22%, 2 orang sebanyak 35 keluarga atau 35%, 3

orang sebanyak 25 keluarga atau 25%, 4 orang sebanyak 18 keluarga atau 18%,  dari

seluruh responden, 4 jumblah anak tersebut merupakan jumblah anak paling banyak

yang dimiliki dari masing-masing keluarga.

4.2.2 Tingkat Pendidikan Responden

Tingkat pendidikan yang di tempuh seorang dapat membantu dalam menjalani

kehidupannya dalam meengambil segala keputusan termasuk tentang melahirkan

anak.Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan yang saya maksud adalah tingkat

pendidikan formal atau tahun.

sukses dimana masyarakat Desa Ranuagungmampu menyelesaikan jenjang

pendidikan terakhir yang ditamatkan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,

menunjukkan bahwa mayoritas responden yaitu kepala keluarga menyelesaikan

jenjang pendidikannya pada Sekolah Dasar (SD)/Sederajat. Sedangkan minoritas dari

responden menyelesaikan jenjang pendidikannya di Perguruan Tinggi dan Tidak

menempuh sekolah sama sekali. Jumlah responden menurut pendidikan pada

masyarakat Kecamatan Tiris dapat dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9 : Persentase Fertilitas Menurut Tingkat Pendidikan Responden di Desa
Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo Bulan Mei 2015.

No Pendidikan ( Tahun) Jumlah (Jiwa)
Persentase (%)

1
Tidak Pernah Sekolah

5
5

2
Tidak Tamat SD

6
6

3
Tamat SD

39
39

4
Tidak Tamat SLTP

11
11

5
Tamat SLTP

16
16

6
Tidak Tamat SLTA

3
3

7
Tamat SLTA

9
9

8
D1

0
0

9
D2

0
0

10
D3

6
6

11
S1

5
5

Jumlah
100 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2015

Tabel 4.9 Tingkat pendidikan di kategorikan menjadi 11 yaitu tingkat

pendidikan tidak pernah sekolah total persentasenya 5 orang atau 5 persen, tinggkat

pendidikan tidak tamat SD memiliki persentase terendah sebanyak 6 orang atau 6

persen, tinggkat pendidikan Tamat SD adalah tingkat pendidikan tertiggi adalah

Tamat SD sebanyak 39 orang atau 39 persen, tinggkat pendidikan Tidak Tamat SLTP

memiliki persentase sebanyak 11 orang atau 11 persen, tinggkat pendidikan Tamat

SLTP yang memiliki persentase sebanyak 16 orang atau 16 persen, tinggkat

pendidikan Tidak Tamat SLTA yang memiliki persentase 3 orang atau3 persen,

tinggkat pendidikan Tamat SLTA yang memiliki persetase 9 orang atau 9 persen,

tinggkat pendidikan D1-D2 memiliki persentase 0 persen, tinggkat pendidikan D3

memiliki persentase sebanyak 6 orang atau 6 persen dan pendidikan terakhir Sarjana

sebanyak 5 orang atau 5 %.Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan di desa

Ranuagung kecamatan Tiris ini masih terbelakang jadi di perlukan pembinaan dan
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sosialisasi untuk masyarakat agar untuk kedepannya masyarakat lebih memberikan

pendidikan yang lebih baik kepada anaknya.

4.2.3 Usia Kawin Pertama Responden

Usia kawin pertama sangat berpengaruh pada fertilitas karena semakin awal

seorang menikah maka akan semakin banyak kesempatan untuk memiliki anak

banyak. Usia kawin pertama responden dapat di lihat pada Tabel 4.10

Tabel 4.10 :Persentase Fertilitas Menurut Usia Kawin Pertama Responden di Desa
Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo Bulan Mei 2015.

No Usia Kawin Pertama Jumblah (Jiwa) Persentase (%)

1 13-15 33 33

2 16-18 53 53

3 19-21 14 14

Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2015

Pada Tabel 4.10 Usia kawin pertama responden di kategorikan menjadi 3

yaitu usia kawin pertama 13-15 di kategorikan usia kawin pertama muda yang

terbilang masih sangat dini. Pada usia kawin pertama 16-18 tahun di kategorikan usia

kawin pertama standar yang memiliki fertiltas sebanyak 53 orang atau 53 persen,

Total fertilitas yang di miliki sebanyak 53 orang atau 533 persen adalah usia kawin

pertama tertinggi dan usia kawin pertama 19-21 tahun adalah usia kawin pertama

cukup yang memiliki fertilitas terendah sebanyak 14 orang atau 14 persen.

4.2.4 Pendapatan Keluarga Responden

Pendapatan adalah Penerimaan total dalam setiap bulannya suami dan istri baik

dalam gaji pokok dan tambahan. Untuk mempermuda menganalisa pendapatan

keluarga dapat di lihat pada tabel 4.11:
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Tabel 4.11 : Persentase Fertilitas Menurut  Pendapatan Responden di Desa Ranuagung
Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo Bulan Mei 2015.

No Pendapatan (Rupiah/ Bulan) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 Rp. 700.000- Rp. 1.700.000 96 96

2 Rp. 1.701.000- RP. 2.700.000 3 3

3 RP. 2.701.000- Rp. 3.700.000 0 0

4 Rp. 3.701.000- Rp. 4.700.000 0 0

5 Rp. 4.701.000- Rp. 5.700.000 0 0

6 Rp. 5.701.000- Rp. 6.700.000 0 0

7 Rp. 6.701.000- Rp. 7.700.000 1 1

Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2015

Pada tabel 4.10 Pendapatan responden di kategorikan menjadi 7 yaitu,

Pendapatan paling banyak pada masyarakat Ranuagung Rp. 700.000- Rp. 1.700.000

hampir kesluruhan responden berpendapatan demikian sekitar 96% dari 100%

responden, sedangkan dari sisanya 4% berada pada pendapatan yang tinggi sekitar

RP. 2.700.000 - Rp. 7.700.000 . Pendapatan para responden dari keseluruhan upah

atau pendapatan hasil pertanian ataupun lainnya yang di  dimiliki oleh keluarga setiap

bulannya.

4.2.5  Pemakaian Alat Kontrasepsi Responden

Pemakaian alat kontrasepsi adalah lama menggunakan alat kontrasepsi selama

pernikahan, terhitung dari tahun pertama pernikahan.Pemakaian alat kontrasepsi

responden dapat dilihat pada Tabel 4.12. Pada tabel 4.10 Pemakaian alat kontrasepsi

responden di kategorikan menjadi 3 yaitu, Pemakaian alat kontrasepsi 2-3 tahun di

kategorikan pemakaian alat kontrasepsi baru yang memiliki fertilitas tertinggi

sebanyak 67 orang atau 67 persen, Pemakaian alat kontrasepsi 4-5 tahun di

kategorikan Pemakaian alat kontrasepsi cukup lama yang memiliki fertilitas sedang

sebanyak 25 orang atau 25 persen dan Pemakaian alat kontrasepsi 6-7 tahun di
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kategoikan  Pemakaian alat kontrasepsi sangat lama yang memiliki fertilitas paling

rendah sebanyak 8 orang atau 8 persen.

Tabel 4.12 : Persentase Fertilitas Menurut Lama Penggunaan Alat Kontrasepsi
Responden di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo
Bulan Mei 2015.

No Lama Penggunaan Alat
Kontrasepsi (Tahun)

Jumlah (Jiwa) Persentase (%)

1 2-3 67 67

2 4-5 25 25

3 6-7 8 8

Jumlah 100 100

Sumber: Data Primer Diolah Tahun 2015

Berdasarkan data pada tabel 4.10 bahwa tingkat kesadaran masyarakat

Ranuagung dalam pemakaian alat kontrasepsi baru ada atau program pemerintah baru

terlaksana 2-3 tahun kebelakang ini, hal ini dapat dilihat pada pemakaian alat

kontrasepsi yang baru sangat tinggi.

4.2 Hasil Analisis Data

4.2.1 Analisis Deskriptif Statistik

Analisis deskriptif ini dapat digunakan untuk memberikan penjelasan dalam

penelitian lanjutan untuk memberikan hasil yang lebih baik tehadap analisis regresi.

Analisis deskriptif bersifat penjelasan statistik dengan memberikan gambaran data

tentang jumlah data, minimum, maxsimum, mean, dan standar deviasi (Prayitno,

2010:12). Adapun hasil uji Analisis Deskriptif Statistik ;

Tabel 4.13 Hasil Analisis Deskriptif Statistik
Keterangan N Minimum Maximum Mean

Tingkat pendidikan (X1) 100 1 6 2,86

Usia perkawinan(X2) 100 13 21 16,63

Pendapatan keluarga(X3) 100 700000 7500000 1140000

Penggunaan alat(X4) 100 2 7 3,27

Fertilitas (Y) 100 1 4 2,4
Sumber : Lampiran 2

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


44

Berdasarkan tabel 4.8, berkaitan dengan analisis deskriptif statistik dapat dilihat

bahwa dengan jumlah data sebanyak 100, variabel fertilitas (Y) mempunyai rata-rata

sebesar 2,4, dengan nilai minimal 1 anak dan maksimal 4 anak. Variabel tingkat

pendidikan (X1)mempunyai rata-rata 2,86, dengan nilai minimal sekolah dasar kelas 1

dan maksimal sekolah dasar kelas 6. Variabel usia perkawinan (X2)mempunyai rata-

rata sebesar 16,63, dengan nilai minimal 13tahun dan maksimal 21 tahun. Variabel

pendapatan keluarga (X3)mempunyai rata-rata sebesar 1140000, dengan nilai minimal

Rp. 700.0000,- dan maksimal Rp. 7.500.000,-.Variabel penggunaan alat

(X4)mempunyai rata-rata sebesar 3,27, dengan nilai minimal 2 tahun dan maksimal 7

tahun.

4.3.2 Uji Asumsi Klasik

Setelah memperoleh model, maka langkah selanjutnya yang dilakukan adalah

menguji apakah model yang dikembangkan bersifat BLUE (Best Linier Unbised

Estimator) (Gujarati dalam Latan, 2013:14). Asumsi BLUE yang harus dipenuhi

antara lain yaitu : data berdisitribusi normal, tidak ada multikolinieritas, dan tidak

adanya heteroskedastisitas. Pengujian asumsi klasik dilakukan pada model regresi

linear berganda yang dijelaskan sebagai berikut ;

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi,

variabel independen, variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal

ataukah mutlak regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati

normal.Mendeteksi normalitas dengan melihat penyebaran data titik pada sumbu

diagonal dari grafik (Latan, 2013:42).Dasar pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal,

maka model regresi rnemenuhi asumsi normalitas;

2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis

diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.2, sebagai berikut ;
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Gambar 4.2 Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan data pada tabel 4.10 bahwa tingkat kesadaran masyarakat

Ranuagung dalam pemakaian alat kontrasepsi baru ada atau program pemerintah baru

terlaksana 2 tahun kebelakang ini, hal ini dapat dilihat pada pemakaian alat

kontrasepsi yang baru sangat tinggi.

Gambar 4.2, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, karenadata

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat

dinyatakan bahwa model regresi rnemenuhi asumsi normalitas

b. Uji Multikolinieritas

Asumsi multikolinieritas adalah keadaan dimana terjadi hubungan linier yang

sempurna atau mendekati sempurna antar variabel independen dalam model. Uji

multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linear

dalam variabel independen dalam model. Ada atau tidaknya multikolinearitas dapat

dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Latan (2013:61), menyatakan

bahwa indikasi multikolinearitas pada umumnya terjadi jika VIF lebih dari 10, maka

variabel tersebut mempunyai pesoalan multikolinieritas dengan variabel bebas

lainnya. Berikut ini disajikan hasil uji multikolinearitas ;
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Tabel 4.14 Uji Multikolinearitas
Test of Multikolinierity VIF Cutt off Keterangan

Tingkat pendidikan (X1) 1,361 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Usia perkawinan(X2) 1,305 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Pendapatan keluarga(X3) 1,066 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas

Penggunaan alat(X4) 1,121 < 10 Tidak terjadi mulitikolinieritas
Sumber : Lampiran 2

Tabel 4.9, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel

independen karena menunjukkan nilai VIF kurang dari 10.

c. Uji Hesteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Cara memprediksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu

model dapat dilihat dari pola gambar scatterplot model tersebut (Latan, 2013:39).

Dasar pengambilan keputusan antara lain :

1) Jika ada pola tertentu. seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk suatu

pola tcrlentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

telah terjadi heteroskedastisitas;

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Adapun hasil pengujian disajikan pada Gambar 4.3, sebagai berikut
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Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 4.3, menunjukkan bahwa tidak adanya heteroskedastisitas,

karenatebaran data tidak membentuk garis tertentu atau tidak terdapat pola yang

jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y.

4.3.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda berkaitan dengan studi ketergantungan suatu variabel

dependen pada satu atau lebih variabel independen dengan tujuan untuk mengetahui

seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil

analisis regresi linear berganda antara variabel independen yaitu tingkat pendidikan,

usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan alat, serta variabel dependen

yaitu fertilitas. Berikut pada Tabel 4.10 disajikan hasil analisis regresi linear

berganda:
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Tabel 4.15 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel Independent
Standardized

T ttabel Sig. a Keterangan
Coefficients B

(Constant) 3,342 - - -

Tingkat pendidikan
(X1)

-0,321 -3,445 > -1,985 0,001 < 0,05 Signifikan

Usia perkawinan(X2) -0,223 -2,373 > -1,985 0,032 < 0,05 Signifikan

Pendapatan
keluarga(X3)

0,206 2,125 > 1,985 0,045 < 0,05 Signifikan

Penggunaan alat(X4) 0,383 4,539 > 1,985 0,000 < 0,05 Signifikan

Adjusted R Square = 0,643                                                  F. Hitung = 52,187
Sig. F = 0,000

Sumber : Lampiran 2
Berdasarkan koefisien regresi, maka persamaan regresi yang dapat dibentuk

adalah ;

FR = 3,342 + (-0,321)X1+ (-0,223)X2 + 0,206X3 + 0,383X4

a. Nilai konstanta 3,342, menunjukkan bahwa jika tidak ada aktivitas pada tingkat

pendidikan, usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan alat maka nilai

fertilitas sebesar 3,342;

b. Nilai koefisientingkat pendidikan, menunjukkan bahwa setiap penurunan kegiatan

tingkat pendidikan maka hal tersebut akan meningkatkan fertilitas sebesar 0,321;

c. Nilai koefisien usia perkawinan, menunjukkan bahwa setiap penurunan kegiatan

usia perkawinan maka hal tersebut akan meningkatkan fertilitas sebesar 0,223;

d. Nilai koefisienpendapatan keluarga, menunjukkan bahwa setiap kenaikan kegiatan

pendapatan keluarga maka hal tersebut akan meningkatkan fertilitas sebesar 0,206;

e. Nilai koefisienpenggunaan alat, menunjukkan bahwa setiap kenaikan kegiatan

penggunaan alat maka hal tersebut akan menurunkan fertilitas sebesar 0,383.
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4.3.4 Uji Hipotesis

4.3.4.1 Uji F

Uji F dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan, usia

perkawinan, pendapatan keluargadan penggunaan alat terhadap variabel dependen

yaitu fertilitas secara simultan. Tabel distribusi F dicari pada α = 5%, dengan derajat

kebebasan (df) df1 atau 5-1 = 4, dan df2 n-k-1 atau 100-4-1 = 95. Berdasarkan hasil

analisis regresi linear berganda (dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara

simultan) diperoleh hasil, yaitu bahwa Fhitung> Ftabel (52,187>2,47) dan signifikasi

(0,000 < 0,05), maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel tingkat pendidikan,

usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan alat secara simultan

berpengaruh signifikan terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris

Kabupaten Probolinggo.

4.3.4.2 Uji t

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

berpengaruh terhadap variabel dependen secara signifikan secara parsial. Tabel

distribusi t dicari pada α = 5%, dengan derajat kebebasan (df) n-k-1 atau 100-4-1 =

95. Hasil analisis regresi berganda adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat

pendidikan, usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan alat terhadap

variabel dependen yaitu fertilitas. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda

(dalam hal ini untuk menguji pengaruh secara parsial) diperoleh hasil yang dapat

dinyatakan berikut ;

a. Variabel tingkat pendidikan (X1) memiliki nilai t -3,445 > -1,985 dan signifikasi

0,001 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial

variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikan negatif terhadap fertilitas di

Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo;

b. Variabel usia perkawinan (X2) memiliki nilai t -2,373 > -1,985 dan signifikan

negatif 0,032 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial

variabel usia perkawinan berpengaruh signifikan terhadap fertilitas di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo;
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c. Variabel pendapatan keluarga (X3) memiliki nilai t 2,125 > 1,985 dan signifikan

positif 0,045 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial

variabel pendapatan keluarga berpengaruh signifikan terhadap fertilitas di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo;

d. Variabel penggunaan alat (X4) memiliki nilai t 4,539 > 1,985 dan signifikan positif

0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti secara parsial

variabel penggunaan alat berpengaruh signifikan terhadap fertilitas di Desa

Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

4.3.4.3 Koefisien Determinasi

Berfungsi untuk mengetahui besarnya proporsi atau sumbangan pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen secara keseluruhan, maka dapat

ditentukan dengan uji koefisien determinasi berganda (R2). Dilihat dari nilai koefisien

determinasi berganda, hasil analisis menujukkan bahwa besarnya persentase

sumbangan pengaruh variabel tingkat pendidikan, usia perkawinan, pendapatan

keluarga dan penggunaan alat terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris,

dapat dilihat dari nilai Adjusted R Square (R2) menunjukkan sebesar 0,643 atau

64,3% dan sisanya 35,7% dipengaruhi atau dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, seperti keinginan untuk tetap memiliki

anak, persepsi masyarakat terhadap anak, dan pengetahuan masyarakat.

4.4 Pembahasan

Hasil pengujian koefisien dari analisis regresi linear berganda, menunjukkan

tingkat pendidikan, usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan alat

berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. Hasil pengujian koefisien dari analisis

regresi linear berganda, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, usia perkawinan,

pendapatan keluarga dan penggunaan alat berpengaruh signifikan terhadap fertilitas

di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo. Berdasarkan hasil

pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan, “ada

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


51

pengaruhtingkat pendidikan, usia perkawinan, pendapatan keluarga dan penggunaan

alat terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo”

adalah diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa jika tingkat pendidikan, dan usia

perkawinan, memiliki nilai negatif, maka akanakan memberikan pengaruh dalam

meningkatkan fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

Sedangkan jika pendapatan keluarga memiliki nilai positif, maka akan akan

memberikan pengaruh dalam meningkatkan fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan

Tiris kabupaten Probolinggo, serta jika penggunaan alat memiliki nilai positif, maka

akan akan memberikan pengaruh dalam menurunkan fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo.

4.4.1 Pengaruh Tingkat Pendidikan Terhadap Fertilitas

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang ada di

desa Ranuagung Kecamatan Tiris, membuktikan bahwa masyarakat yang desa Tiris

yang ada umumnya atau mayoritas adalah masyarakat yang hanya lulus sampai

dengan jenjang pendidikan sekolah dasar, mereka kurang memiliki pengetahuan

sepurtar fertilitas atau mengenai keluarga berencana, kehamilan, serta miliki

keturunan. Tingkat pendidikan yang ada dari masyarakat desa tiris atau dapat

dikatakan rendah, sebenarnya memiliki peran penting untuk menghambat fertilitas,

namun masyarakat dari desa tiris kurang memahami hal tersebut. Menurut Widiyanti,

Ninik, 1990:173), dewasa ini pendidikan kependudukan diarahkan pada dua kegiatan

pendidikan melalui sekolah dan program luar sekolah. Kependudukan melalui

sekolah akan diintrodusir dengan “integrative approach”, dalam materi pendidikan

kependudukan dimasukkan kedalam mata  pelajaran tertentu yang mempunyai

hubungan erat dengan materi pendidikan kependudukan. Begitu pula dengan kegiatan

kependudukan perlu diintegrasikan dengan pendidikan luar sekolah yang

dilaksanakan oleh departemen maupun lembaga non-departemen serta dari kalangan

masyarakat sendiri.Sedangkan menurut Saleh, (2003:52), tingkat pendidikan wanita

dianggap sebagai variabel yang penting dalam melihat variasi tingkat fertilitas, karena
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variable ini banyak berperan dalam perubahan status, sikap, dan pandangan hidup

mereka.Disamping itu pendidikan juga memberikan kesempatan yang lebih luas

kepada wanita untuk ikut berperan aktif dalam kegiatan ekonomi.Faktor tersebut

akhirnya mempengaruhi tingkah laku reproduksi wanita, karena itu diharapkan

pendidikan berhubungan negatif dengan fertilitas.

4.4.2 Pengaruh Usia Perkawinan Terhadap Fertilitas

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa usia perkawinan dari

masyarakat yang ada didesa tiris probolinggo, membuktikan bahwa usia peerkawinan

yang ada merupakan usia yang dapat disebut pernikahan dini karena mereka para

wanita melakukan pernikahan diusia muda dari mulai usia 13 sampai dengan usia 21

tahun, hal ini akan mempercepat proses produktifitas fertilitas dari sebuah pernikahan

yang telah diadakan oleh masyarakat desa tiris. Sebenarnya hal ini kurang baik,

mengingat usia mereka yang masih muda belia. Menurut Masri(1987:9), usia kawin

pertama dalam pernikahan berarti umur memulai hubungan antar individu pria dan

wanita yang terikat dalam suatu lembaga pernikahan dengan berbagai ketentuan

mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing individu. Pada masyarakat yang

sedang berkembang, usia perkawinan cenderung muda sehingga fertilitasnya tinggi,

dengan kata lain semakin cepat usia kawin pertama, maka semakin besar

kemungkinan mempunyai anak Sedangkan menurut Davis dan Blake, tingkat

pendidikan akan mempengaruhi usia kawin pertama. Semakin tinggi pendidikan,

maka semakin tinggi usia kawin pertama. Pada umumnya wanita akan menunda

perkawinannya sampai menamatkan tingkat pendidikan tertentu. Penundaan

perkawinan berarti wanita memiliki kesempatan belajar lebih lama serta memperoleh

keterampilan dan pelatihan untuk memperoleh pekerjaan dan menambah penghasilan

keluarga, juga akan memasuki usia perkawinan dengan kematangan emosi untuk

menghadapi tangtangan kehidupan keluarga (Irwati, 1986:78).
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4.4.3 Pengaruh Pendapatan Keluarga Terhadap Fertilitas

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa pendapatan dari keluarga yang

ada didesa tiris kabupaten probolinggo, membuktikan bahwa pendapatan keluarga

dari masyarakatnya relatif beragam, hal ini juga akan memberikan dampak pada

keinginan pasangan rumah tangga untuk memiliki seseorang anak, mereka

beranggapan bahwa pendapatan yang ada telah memenuhi dan mencukupi atau dirasa

mencukupi dan hal ini akan menjadi keputusan bagi mereka untuk melakukan sebuah

kelahiran didalam rumah tanggannya, hal ini tentunya meningkatkan fertilitas didesa

tiris. Menurut Masri (1987:68), pendapatan keluarga adalah pendapatan suami dari

kegiatan pokok dan sampingan ditambah pendapatan istri dari kegiatan pokok

maupun tambahannya. Pendapatan sebagai suatu ukuran kemakmuran yang telah

dicapai oleh seseorang atau keluarga pada beberapa hal merupakan faktor yang cukup

dominan mempengaruhi keputusan seseorang atau keluarga untuk mempunyai anak.

Pendapatan dalam keluarga memiliki peranan penting,karena pada dasarnya

kesejahteraan keluarga bergantung pada besar kecilnya penghasilan keluarga.Menurut

Leibenstain (Hatmadji, 2002:79), anak dapat dilihat dari dua segi, yaitu: segi

kegunaannya (utility) dan segi biaya (cost). Dari segi kegunaannya yaitu memberi

kepuasan dan member balas jasa ekonomi untuk membantu dalam kegiatan

berproduksi serta mempunyai sumber yang dapat menghidupi orangtua dimasa depan.

Sedangkan orangtua yang menginginkan anak dengan kualitas baik, hal ini berarti

biaya naik sedang kegunaan turun sebab walau memberi kepuasan tetapi jasanya

turun dan tidak lagi tergantung balas jasa anak.

4.4.4 Pengaruh Penggunaan Alat Kontrasepsi Terhadap Fertilitas

Penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa penggunaan alat kontrasepsi

dari pasangan yang ada didesa tiris probolinggo, membuktikan bahwa pasangan

rumah tangga yang ada dan cukup lama menggunakan alat ini pasti akan memiliki

manfaat tersendiri untuk menghambat kelahiran yang ada, sedangkan mayoritas dari

penduduk atau masyarakat yang ada umumnya masih baru beberapa tahun mulai

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


54

mencoba menggunakan alat tersebut, ketika alat tersebut telah digunakan akan

nampak hasil baik dengan menurunnya jumlah kelahiran didalam rumah tangga atau

kelahiran yang ada dapat dikontrol. Menurut Davis dan Blake dalam Saleh(2003:60),

pemakaian alat kontrasepsi merupakan salah satu dari kesebelas variable antara yang

langsung berkaitan dengan tahap konsepsi. Oleh karena itu, pemakaian alat

kontrasepsi akan secara langsung mempengaruhi fertilitas. Dengan latarbelakang

yang berbeda tentunya akan memberi warna dalam kehidupan ibu tersebut, yang

mana hasil dari pemakaian alat kontrasepsi mungkin akan memberi hasil yang

berbeda pula. Tingkat fertilitas pada umumnya berbeda menurut keadaan social

ekonominya, karena kemampuan maupun keinginan untuk mempunyai anak

berhubungan erat dengan kondisi social ekonomi orangtua yang

bersangkutan.Fertilitas menurun karena adanya pemakaian alat kontrasepsi dan

penundaan usia kawin pertama. Umumnya pasanyan suami istri yang belum

mendapat pekerjaan yang layak dan pendapatan yang cukup untuk membiayai semua

kebutuhan anaknya, akan cenderung membatasi jumlah anak dan memperpanjang

jarak kelahiran melalui pemakaian alat kontrasepsi. Lama pemakaian alat kontrasepsi

inilah yang menyebabkan terjadinya penurunan fertilitas.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut ;

a. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan

Tiris kabupaten Probolinggo dengan arah negatif, semakin tinggi pendidikan maka

akan semakin mengurangi fertilitas.

b. Usia perkawinan berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung Kecamatan

Tiris kabupaten Probolinggo dengan arah negatif, dengan lebih dini menikah maka

akan meningkatkan fertilitas.

c. Pendapatan keluarga berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo dengan arah positif, dengan pendapatan

keluarga yang tinggi atau mencukupi dalam sehari-hari maka cenderum akan

merencanakan kelahiran.

d. Penggunaan alat kontrasepsi berpengaruh terhadap fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo dengan arah positif, semakin tinggi

penggunaan alat kontrasepsi maka akan menurunkan fertilitas.

e. Faktor yang dominan didalam memengaruhi fertilitas di Desa Ranuagung

Kecamatan Tiris kabupaten Probolinggo adalah penggunaan alat kontrasepsi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat disarankan sebagai berikut:

Bagi Pemerintah:

a. Pemberian Pendidikan dan Pengetahuan bagi masyarakat dalam bidang:

1. Pemberantasan Buta Huruf.

2. Pemberian seminar tentang akibat pernikahan dini.
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3. Pengenalan alat kontarasepsi yang lebih mendalam dengan disertai pemakaian alat

kontrasepsi gratis beserta penjelasan tentang kebijakkan pemerintah wajib KB dua

anak cukup.

4. Pemberian biaya siswa kepada anak yang pandai dan rajin dari golongan orang

tidak mampu.

5. Lebih mentaati peraturan pemerintah dalam mencatat atau mendaftarkan usia

kawin paling muda 18 tahun tidak boleh kurang.

6. Lebih mensosialisasikan tentang pendidikan dan wajib belajar 9 tahun.
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LAMPIRAN 1. KOESIUNER PENELITIAN

Lampiran A

Kuisioner Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir (skripsi) sebagai salah satu

syarat untuk memperoleh gelar kesarjanaan (S1) yang berjudul “Determinan

Fertilitas di Kecamatan Tiris Kabupaten Probolinggo”, maka saya :

Nama : Yundaliana

NIM : 110810101013

Fakultas/Jurusan : Ekonomi/IESP

Universitas : Universitas Jember

Memohon kesediaan dan partisipasi Ibu untuk mengisi kuisioner yang telah saya

sediakan.

Informasi yang Bapak/Ibu/Sdr/i berikan ini bersifat terbatas dalam artian

digunakan untuk penelitian ini saja dan identitas responden serta jawaban yang

diberikan dijamin kerahasiaannya.

Atas perhatiannya dan kerja sama yang diberikan saya ucapkan terima

kasih.

Hormat saya,

Yundaliana

NIM. 110810101013
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DAFTAR PERTANYAAN

RESPONDEN ADALAH WANITA USIA REPRODUKSI (USIA SUBUR)

UMUR 15-49

I. Identitas Responden

1. Nama Ibu :

2. Alamat :

3. Pekerjaan Ibu :

4. Umur Ibu : Tahun

II. Karakteris Responden

1. Nama Suami :

2. Umur Suami : Tahun

3. Pekerjaan Suami :

4. Umur berapakah Ibu saat menikah petama kali? (________Tahun)

5. Berapakah anak Ibu sekarang? (_________Anak)

a. Berapa Anak yang di lahirkan hidup?

- Laki-laki    (_________orang)

- Perempuan (_________orang)

b. Berapa Anak yang di lahirkan hidup tetapi mati?

- Laki-laki    (_________orang)

- Perempuan (_________orang)

6. Apakah saat ini Ibu berstatus menikah atau janda?

7. Apakah pendidikan terakhir Ibu?

a. Tidak lulus SD (Sampai kelas berapa?_________________)

b. Lulus SD

c. Tidak lulus SLTP (Sampai kelas berapa?_________________)

d. Lulus SLTP
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e. Tidak lulus SLTA (Sampai kelas berapa?_________________)

f. Lulus SLTA

g. Program Diploma (D1, D2, D3?___________________)

h. Sarjana

8. Apakah Ibu sebagai akseptor KB? (Ya/Tidak)

Jika Ya, alat kontrasepsi apa yang di gunakan?

a. IUD                    (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

b. PIL                     (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

c. Kondom             (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

d. Suntik                 (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

e. Steril / MOW      (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

f. Implant               (digunakan sejak tahun______sampai

tahun_____)

9. Berapakah Total Pendapatan Keluarga per bulan?

a. Pendapatan Suami per bulan            : Rp.______________

b. Pendapatan Ibu  per bulan                : Rp.______________

c. Pendapatan Sampingan per bulan     : Rp.______________

+

Total Pendapatan Keluarga per bulan Rp.       _________________

10. Berapa umur Perkawinan?_________Tahun (terhitung dari tahun pertama

Ibu menikah sampai saat ini)

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


63

LAMPIRAN 2. HASIL REKAPITULASI DATA PRIMER

Fertilitas Tingkat Pendidikan Usia Perkawinan Pendapatan Keluarga Penggunaan Alat
Y X1 X2 X3 X4

1 2 3 17 700.000Rp 2
2 4 2 15 1.200.000Rp 5
3 3 2 17 900.000Rp 3
4 1 1 13 850.000Rp 2
5 3 2 17 1.450.000Rp 5
6 4 1 15 1.000.000Rp 5
7 3 5 17 1.200.000Rp 3
8 3 2 17 1.000.000Rp 5
9 1 5 17 750.000Rp 2

10 2 1 15 1.200.000Rp 2
11 2 4 18 750.000Rp 2
12 1 5 18 800.000Rp 2
13 3 2 17 900.000Rp 7
14 4 2 17 1.000.000Rp 5
15 2 3 17 800.000Rp 2
16 4 2 17 950.000Rp 5
17 4 2 15 1.100.000Rp 4
18 2 6 21 800.000Rp 2
19 2 6 19 900.000Rp 4
20 3 2 17 7.500.000Rp 5
21 2 6 18 800.000Rp 2
22 2 3 17 700.000Rp 2
23 3 4 17 1.000.000Rp 6
24 3 2 17 1.000.000Rp 7
25 1 6 17 1.300.000Rp 2
26 3 1 17 1.200.000Rp 3
27 3 2 17 1.100.000Rp 6
28 2 4 18 1.300.000Rp 3
29 2 4 17 1.300.000Rp 3
30 1 2 17 750.000Rp 2
31 2 6 19 950.000Rp 3
32 4 1 13 800.000Rp 5
33 3 2 17 950.000Rp 7
34 2 3 18 1.800.000Rp 3
35 1 2 15 800.000Rp 2
36 2 4 20 900.000Rp 3
37 2 6 18 1.300.000Rp 2
38 4 2 17 1.200.000Rp 5
39 1 2 13 800.000Rp 2
40 4 2 15 850.000Rp 4
41 3 2 17 900.000Rp 3
42 3 1 15 950.000Rp 3
43 3 2 17 1.500.000Rp 3
44 1 6 20 800.000Rp 3
45 4 2 13 1.000.000Rp 2
46 2 3 17 1.300.000Rp 3
47 2 3 17 800.000Rp 2
48 1 2 15 800.000Rp 2

No
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49 2 2 15 850.000Rp 2
50 2 2 15 1.100.000Rp 4
51 2 2 20 1.100.000Rp 5
52 2 1 15 1.900.000Rp 7
53 3 1 15 950.000Rp 4
54 2 4 13 1.100.000Rp 5
55 2 2 17 1.100.000Rp 2
56 4 2 15 1.500.000Rp 7
57 3 1 17 1.250.000Rp 3
58 3 2 17 1.250.000Rp 5
59 2 4 15 850.000Rp 2
60 3 2 15 1.250.000Rp 3
61 2 6 18 1.300.000Rp 5
62 3 4 18 900.000Rp 2
63 2 4 18 1.350.000Rp 3
64 2 4 17 1.300.000Rp 2
65 4 2 15 950.000Rp 3
66 4 1 13 2.100.000Rp 4
67 1 2 19 800.000Rp 2
68 3 2 13 1.100.000Rp 5
69 4 1 15 1.000.000Rp 3
70 3 2 19 1.200.000Rp 2
71 1 4 17 1.000.000Rp 2
72 2 4 17 850.000Rp 2
73 4 2 13 1.200.000Rp 4
74 2 4 17 900.000Rp 4
75 4 2 15 1.450.000Rp 5
76 4 2 15 950.000Rp 3
77 1 4 17 700.000Rp 2
78 2 2 21 1.200.000Rp 2
79 4 2 13 1.000.000Rp 3
80 1 2 15 850.000Rp 2
81 1 2 13 900.000Rp 2
82 2 2 19 1.450.000Rp 3
83 2 4 17 900.000Rp 2
84 1 2 15 1.000.000Rp 2
85 1 6 17 700.000Rp 2
86 2 4 17 1.300.000Rp 7
87 2 2 21 900.000Rp 2
88 1 4 17 1.300.000Rp 2
89 1 4 17 700.000Rp 2
90 1 4 17 750.000Rp 2
91 4 1 13 1.500.000Rp 4
92 1 2 21 950.000Rp 2
93 1 4 18 1.500.000Rp 2
94 2 4 18 1.650.000Rp 3
95 2 4 19 1.450.000Rp 4
96 4 2 15 1.200.000Rp 2
97 4 2 17 1.300.000Rp 2
98 4 1 17 1.150.000Rp 3
99 1 4 19 1.300.000Rp 2
100 3 4 18 1.150.000Rp 3
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LAMPIRAN 3. HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA

DESCRIPTIVES VARIABLES=Y X1 X2 X3 X4

/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX.

REGRESSION
/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N
/MISSING LISTWISE
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL
/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10)
/NOORIGIN
/DEPENDENT Y
/METHOD=ENTER X1 X2 X3 X4
/SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED)

/RESIDUALS NORM(ZRESID).
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LAMPIRAN 4. TABEL t
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LAMPIRAN 5. TABEL F
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